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L PERSETUJUAN
o~
0 Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi
Mitigasi Bencana Alam Kelas XI di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru”,yang di
s;?:s'un oleh Siti Kosyiah NIM.12011322063 dapat diterima dan disetujui untuk
dﬁijukan dalam Sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Ii’;\m Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 4 Zulkaidah 1445 H.

13 Mei 2024

neiy eysn

Menyetujui,

Ketua Jurusan

Pendidikan Ggégrafi

NIP.196712232005011002

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAIl



‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Ul sijny A1y yninjes neje uelbegas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

)

VY VISNS NIN
|IJ=/I.I\=_
S

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadsy ueyiBnisw yepn uediynbuad ‘g

‘yejesew niens uenelun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

n

ﬂ:S

)

:laguins ueyingaduaw uep ueywnuesuaw edue) Ul sijn) eAley yninjas nele ueibegas dinbuaw Buele|iq |

nf

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yeH

PENGESAHAN

dio yeH @

o Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Ti@jé Two Stay Two Stray terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi Mitigasi
Bencana Alam Kelas XI di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru”,yang di susun oleh
SitiKosyiah NIM.12011322063 telah diujikan dalam Sidang Munagasyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada
tarﬁjgal 7 Dzulhijjah 1445 H /14 Juni 2024 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu

sya(’;at untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan
Q

Geografi.
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Pekanbaru, 7 Zulhijjah1445 H
14 Juni 2024 M

Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
Penguji 11
Roswati, S.Pd.I, M.Pd.
Penguji IV
Fatthawati,M\Pd. Herdra Saputra , M.Pd.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

: : Siti Khosyiah

: 12011322063

: Kota Lama, 09 Oktober 2002

: Tarbiyah dan Keguruan

: Pendidikan Geografi

: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray terhadap Motivasi Belajar
Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam Kelas XI di MA
Miftahul Hidayah Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah di sebutkan sumbernya

3. Oleh karena itu skripsi saya ini,saya nyatakan bebas dari plagiat

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi

saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}B)}S

perundang-undang

5. Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pckanbaru, 13 Mei 2024
Vang Membuat Pernyataan

7FOBOALX2777899
»iu Khosyiah
Nim. 12011322063
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PERSEMBAHAN

Untuk Yang Utama dan Paling Utama dari Segalanya

: “Maha suci engkau,tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah

eh'gkau ajarkan kepada kami; Sesunggunya engkaulah yang maha mengetahui lagi
maha bijaksana ““ ( Al-Bagarah Ayat 32)

o Alhamdulillahirobbil’alamin...

j_i’enuh rasa syukur ku ucapkan kepada Allah Shubhanahu Wata’ala terimakasih
“atas nikmat dan rahmat-mu.Sebuah perjalanan Panjang dan gelab telah engkau
g_antikan dengan secercah cahaya terang.Meskipun hari esok penuh teka-teki dan
“tanda tanya yang aku sendiri belum tau pasti jawabannya.Shalawat dan salam
teruntuk insan mulia kekasih Allah Nabi Muhammad Sholallahu Alaihi Wassalam

engkaulah Cahaya bagi seluruh alam suri teladan dalam kehidupan

Ayahanda, Ibunda dan Keluarga Tercinta
Sebagaiman tanda bukti,hormat,dan rasa terima kasih yang tiada terhingga.Ku
persembahkan karya kecil ini kepada Ayah,Ibu dan Keluargaku yang telah

“memberikan dukungan dan kasih sayang yang tiada terhingga. Untuk Ayah,lbu
dan Keluargaku yang selalu memotivasiku dan menasehatiku menjadi lebih

; baik.Terimakasih Ibu,terimakasih Ayah.Terimakasih Keluargaku
.j_"semuanya.Terimakasih ya Allah yang telah mengirimkan insan terbaik dalam
7 hidupku.Alhamdulillah....

Dosen Pembimbing
Ibu Dr.Hj.Nelvawita,M.A.Selaku dosen pembimbing yang telah banyak
f"'meluangkan waktu,tenaga,dan pikiran untuk membimbing penulis,memberikan
kemudahan,serta memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam Menyusun

skripsi ini hingga selesai.Terimakasih banyak ibu...
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MOTTO

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai

dengan kemampuannya”

(Q.S Al-Bagarah:286 )

Keberhasilan bukanlah milik orang pintar,Keberhasilan adalah milik
mereka yang senantiasa berusaha
(BJ Habibi)

“Bukan Kesulitan yang membuat kita takut , tapi sering ketakutanlah
yang membuat kita sulit, jadi jangan mudah menyerah”

(Ir. H. Joko Widodo )

*“ Man jadda wajada,siapa yang bersunggu-sunggu akan
berhasil,jangan pernameremehkan impian,walau setinggi apapun.
Sesunggu nya Allah maha mengetahui”

( Akbar Zainudin)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat.
Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang
memiliki proses yang berbeda. Percaya PROSES itu yang paling
penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata
proses yang kamu anggap rumit”

( Edwar Satria)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil'alamin, sedalam syukur dan setinggi puji peneliti
u:capkan kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan rahmat, taufik dan
hjdayahnya kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini,
shalawat dan salam tidak lupa peneliti doakan semoga senantiasa Allah limpahkan
képada Nabiyullah, Habibullah Muhammad SAW yang telah membawa manusia
déri alam jahiliyah kepada alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Dengan izin dan rahmat Allah SWT peneliti dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay
Two Stray terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam
Kelas XI di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru", yang disusun guna untuk memenubhi
semua persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada jurusan
Pendidikan Geografi Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bantuan,
darongan, bimbingan dan petunjuk serta dukungan dari berbagai pihak secara moril
maupun materi baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh sebabitu,
peneliti mengucapkan terimakasih kepada Orang Tua dan Keluarga tercinta yang
senantiasa mendoakan, memotivasi dan memberikan dukungan penuh dan
rﬁengharapkan yang terbaik untuk ananda, serta memberikan dukungan baik secara
Ii:s:an maupun materi untuk memudahkan semua yang ananda upayakan untuk
penyelesaian studi sekaligus skripsi ini dari awal hingga akhir. Terimakasih kepada
Cinta pertamaku, Ayahanda Darnuji. Beliau memang tidak sempat merasakan
ééndidikan sampai bangku kuliah, namun dengan tetes keringatnyalah penulis bisa

Vi
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sampai dititik ini menyelesaikan study tepat waktu. Teruntuk Pintu surgaku, Ibunda
thimah. Beliau sangat berperan penting dalam menyelesaikan program study
pénulis, beliau juga memang tidak sempat merasakan Pendidikan sampai di bangku
kdliah, namun semangat, motivasi serta doa disetiap sujudnya yang mengantarkan
peﬁulis hingga dititik ini, menyelesaikan gelas S1 nya tepat waktu. Terimakasih ibu
to_tbng hidup lebih lama agar saya bias membalas segala pengorbanan mu.

Oleh sebabitu, peneliti mengucapkan terimakasih banyak kepada :

1. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau,

- Prof. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Mas’ud Zein,
M.Pd., selaku Wakil Rektor Il, Prof. Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D., selaku
WakilRektor 111 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Dr. H. Kadar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.
H. Zarkasih M.Ag. selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir, MZ. M.Pd.,
selakuWakil Dekan II, Dr. Amirah Diniaty, M. Pd., Kons., sclaku Wakil Dekan 111
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

-~ 3. Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Geografi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau., Roswati, S.Pd.l.,M, Pd., selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Serta seluruh Bapak dan lbu Dosen
ProgramStudi Pendidikan Geografi, yang telah memberikan ilmu bahkan
selalu memberikan dukungan yang luar biasa dan tak ternilai selama peneliti
berkuliah dan menuntut ilmu di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Dr. Hj Nelvawita, MA. selaku pembimbing yang telah memberikan
bimbingan,arahan, ilmu, petunjuk, nasehat, masukan, beserta dukungan dan
motivasi selama awal penyusunan skripsi ini hingga sclesai.

Fatmawati, M.Pd.,selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan
motivasi dan nasehat selama masa perkuliahan ini. Terimakasih telah
menjadi dosen ter-The Best dalam hidup penulis.

Muzakky Mushoffa, SPd., selaku Kepala Sekolah MA Miftahul Hidayah
Pekanbaru yang telah berkenan memberikan izin sehingga peneliti bisa
melakukan penelitian di Sekolah tersebut. Guru MA Miftahul Hidayah dan
juga siswa kelas X1 IPS yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini
terutama Imam Nawaai S.Pd.I. selaku guru pembimbing lapangan selama peneliti
melakukan penelitian di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru.

Alm. KH. Mashuri,seseorang yang biasa penulis sebut kakek, terimakasih
telah merawat saya dimasa kecil, dan nenek Hj. Supinah, terimakasih telah
memberikan kasih sayang, perhatian dan do’a di setiap sepertiga malam
layaknya seorang ibu.

Untuk kedua adik, Ummi Musyarofah dan Almahira Hikmatunnadziroh
yang selalu memberikan support dan semangat serta do'a tulusnya yang
tidak dapat ternilai harganya. Yang menjadi moodboster dan alasan penulis
untuk segera pulang kerumah.

Untuk Pak Rohmat S.Pd dan Ning Ikfilia Ayatul Habibah terimakasih telah
menjadi orang tua kedua bagi hudup penulis, sebagai pengganti kedua orang

tua penulis, selama penulis berada di perantauan ini.
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:_ 10. Teruntuk My best partner pemilik NPM 214110036 yang tak kalah penting
. kehadirannya yang menjadi salah satu penyemangat di setiap keadaan.
Terimakasih banyak telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya
berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini. Menjadi rumah tempat

berkeluh kesahku di waktu lelahmu, menjadi pendengar yang baik,
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menghibur, penasehat yang baik, dan senantiasa memberikan cinta disetiap
waktunya. Terimakasih telah menjadi bagian awal dari perjalanan kuliah
penulis hingga sekarang.

. 11. Sahabat-sahabat tercintaku yang menemaini dari sekolah MA sampai kita
sama-sama menyelesaikan perkuliahan ini Mba Khusnul Qotimah dan Epi
Apriyani. Teruntuk teman-teman ku group Majelis Musyawarah Adeliya

Hayatul Fitri, Selly Julita, Syafira Atika Suri, Olivia Rosalia, Dewi Tri
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Ananda, Samsul Fajarudin dan M Rayhan. Terimakasih telah membersamai
selama masa-masa perkuliahan ini, tak lupa pula Seluruh rekan forum
mahasiswa beasiswa bidikmisi KIP Kuliah.

:: 12. Teman separjuangan skripsi yang telah memberikan masukan dan saran

sehingga penulis dapat memahami skripsi ini.
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= 13. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.Semoga
semua bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung akan menjadi

amal ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat ganda di sisi allah.
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masukan berupa keritikan dan saran yang membangun dari berbagai pihak. Semua

fasukan tersebut akan penulis jadikan motivasi untuk berkarya lebih baik lagi di
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ABSTRAK

Sltl Khosylah (2024) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray terhadap Motivasi Belajar
Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam Kelas XI di
MA Miftahul Hidayah Pekanbaru

- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Materi Mitigasi Bencana Alam Kelas X1 di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru.
Penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan
adalan metode quasi eksperimen. Teknik pengambilan sampel mengunakan
Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 2 kelas yaitu kelas X1 IPS 1 sebagai
kelas Kontrol dan XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
miengunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian inimenunjukkan
terjadinya peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran geografi antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pre-test dan post-test. Setelah
dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana
lebih kecil dari nilai alpa yaitu 0,05 ( 0,000 < 0,05) yang berarti bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray terhadap
Motivasi Belajar Siswa pada Materi Mitigasi Bencana Alam Kelas XI di MA
Miftahul Hidayah Pekanbaru.

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Motivasi Belajar Siswa

Xi
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ABSTRACT

STtI Khosylah (2024): The Effect of Implementing Two Stay Two Stray Type of
Cooperative Learning Model toward Student Learning
Motivation on Natural Disaster Mitigation Lesson at the
Eleventh Grade of Islamic Senior High School of
Miftahul Hidayah Pekanbaru

'If_he effect of implementing Two Stay Two Stray type of cooperative learning model
toward student learning motivation on Natural Disaster Mitigation lesson at the
eleventh grade of Islamic Senior High School of Miftahul Hidayah Pekanbaru was
discussed in this research. It was quantitative research. Purposive sampling
technique was used in this research, and the samples were 2 classes, namely class
Xl IPS 1 as the control class and X1 IPS 2 as the experimental class. Questionnaire,
observation, and documentation were the techniques of collecting data. The
research findings showed that there was an increase of student learning motivation
in- Geography learning between control and experiment groups in pretest and
posttest. After testing, the score of Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than alpha score
0.05 (0.000<0.05), and it meant that Hawas accepted and Ho was rejected. Based on
these findings, it could be explained that there was an effect of implementing Two
Stay Two Stray type of cooperative learning model toward student learning
motivation on Natural Disaster Mitigation lesson at the eleventh grade of Islamic
Senior High School of Miftahul Hidayah Pekanbaru.

Keywords: Two Stay Two Stray, Student Learning Motivation
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

c Belajar menyenangkan dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor.
[.)_:_'i:_éntaranya adalah faktor motivasi yang berfungsi sebagai usaha dalam pencapaian
p_fﬁéstasi. Motivasi yang baik dalam proses belajar akan mendapatkan hasil yang baik
pﬁia. Dengan kata lain, jika ada usaha yang tekun serta dilandasi motivasi yang kuat,
méka seseorang yang belajar akan mendapatkan prestasi yang baik. Artinya
intensitas motivasi siswa akan sangatmenentukan pencapaian prestasinya dalam
belajar. (Rahman, 2021)

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Menurut Mc Donald dalam Kompri (2016) motivasi adalah suatu
péfubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnyaafektif
(b_erasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnyamotivasi
d%tandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapatdisadari
a:t'a-lu tidak. Menurut Woodwort(1995) dalam Wina Sanjaya (2010) bahwa suatu
rr_':i-otive adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan
té'r.tentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian motivasiadalah dorongan yang
d%ibat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan
t__eﬁentu. (Emda, 2017)

. Motivasi dalam pengertian yang berkembang di masyarakat sering kali

df_i:s_'amakan dengan 'semangat’, dan hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh
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sé_drang individu dalam mengembangkan kemampuanya melalui proses yang
d‘_iiakukan dengan usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan
c;mpuran yang dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun
vx)_éktu yang relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu
prefubahan dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung maupun
tijaak langsung yang akan melekat pada dirinya secara permanen,hasil belajar dapat
d;i{iihat dari nilai evaluasi yang diperoleh siswa. Motivasi menjadi dasar bagi siswa
untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar
sélanjutnya akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang
diharapkan. Nilai yang diperoleh dalam hasil belajar juga menentukan ketuntasan
belajar siswa yang berpengaruh pada naik tidaknya siswa ke jenjang berikutnya.
(Rahman, 2021)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Menurut
Dimyati dan Mudjiono salah satu faktor tersebut ialah model pembelajaran yang
dfi.'bawakan oleh guru. Untuk memaksimalkan motivasi belajar siswa, guru
séharusnya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi
p,é_ngajaran. Penggunaan model pembelajaran yang Kkurang tepat dapat
rr:_l-:enimbulkan kebosanan, kurang dipahami siswa, dan cenderung monoton.
Séhingga siswa kurang bermotivasi untuk belajar sehingga hasil belajar yang
dif;apai siswa kurang memuaskan. Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut
yéitu dengan mengoptimalkan terlaksananya model pembelajaran. Salah satu model
p'émbelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik

te'r__padu yaitu model pembelajaran Kooperatif. (Haibuaan,2021)
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Menurut Slavin dalam Sanjaya (2006) pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi siswa sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain serta dapat
rﬁéningkatkan harga diri. Pembelajaran kooperatif dapat memecahkan masalah dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dengan demikian
p'_émbelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang
rﬁémiliki motivasi rendah. Model pembelajaran Kooperatif memiliki beberapa tipe
sé_iah satunya adalah model Kooperatif tipe Two Stay Two Stray atau dua tinggal dua
tamu.

Model kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model
pembelajaran dalam kegiatannya memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
berbagi hasil dan informasi kelompok lain (Lie, 2002,). Penerapan model kooperatif
Two Stay Two Stray (TSTS) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar
pikiran dan membangun keterampilan sosial seperti mengajukan pertanyaan dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan kelompok lain, sehingga
irjferaksi siswa akan berkembang selama proses pembelajaran.

Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu (two stay hwo stray)
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Struktur dua tinggal dua tamu memberi
kjesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan infomasi dengan kelompok lain
(Lie, 2007). Model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang
sis_wa tinggal di kelompok.

. Menurut (Huda, 2014) “model pembelajaran TwoStay Two Stray (TSTS)
mérupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling
be‘kerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan

mendorong satu sama lain untuk berprestasi”. Dalam model pembelajaran ini
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siswa dituntut untuk aktif dan percaya diri ketika aktivitas belajar berlangsung. (Lie,

; 2010) menjelaskan “model Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan
sé.lah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan kesempatan
k_épada anggota kelompok yang berdiskusi untuk membagi hasil dan informasi
k_epada kelompok lain”. Sedangkan Suprijono, (2009) berpendapat bahwa “metode
tWo stay two stray adalah model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu yang
cﬁ'éwali dengan pembagian kelompok kemudian diberikan topik permasalahan yang
k{e_‘:mudian di diskusikan, selain itu dalam kelompok yangdibagi nantinya terdapat
siswa yang mempunyai kemampuan lebih sehingga dapat menjadi tutor kepada
siswa yang memiliki kemampuan sedang maupun kurang”.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis kepada guru mata
pelajaran geografi kelas XI MA Miftahul Hidayah Pekanbaru beliau mengatakan
bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang rendah di tandai dengan banyaknya
siswa yang tidak masuk kelas, siswa sering terlambaat masuk kelas, siswa tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, siswa tidak aktif dalam pembelajaran,
si-éwa menganggu teman saat guru menerangkan, siswa ribut dengan temannya saat
diterangkan oleh guru, siswa sering izin saat pembelajaran berlangsung dan siswa
ti-_dak bisa menjawab pertanyaan yang di berikan oleh guru.

Pada kenyataannya di lapangan salah satu kebutuhan siswa tidak terpenuhi
s?cara maksimal, dimana dalam proses belajar mengajar guru banyak menjelaskan
afau menggunakan motode pembelajaran ceramah, guru menjelaskan hanya
bérpatok pada buku paket dan tidak mencontohkan kasus yang ada di sekitar mereka
se':c;ara langsung pada saat pembelajaran. Sehingga terciptanya suasana

p'e'mbelajaran yang membosankan, kurangnya keterlibatan siswa dan banyak siswa
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menganggap pelajaran geografi tidak penting dan tidak berpengaruh dalam
k.'_é.hidupan sehari-hari. Akibatnya, banyak siswa yang tidak memiliki motivasi
d;lam melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu strategi pembelajaran
kébperatif tipe two stay two stray diharapkan mampu menciptakan pembelajaran

japg efektif serta menjawab kebutuhan belajar peserta didik yang beragam serta

Buepun-Buepun 16unpuiiig e1dio Ne

potensi yang dimilikinya dapat berkembang sehingga peserta didik mempunyai
rﬁ';jtivasi dalam belajar sehingga hak-hak belajarnya dapat terpenuhi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti ingin melakukan
pénelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Alam

Kelas XI Di Ma MiftahulHidayah Pekanbaru”.
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B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalaan yang
berkaitan dengan motivasi belajar pembelajaran geografi, baik yang dipengaruhi
ofl..'eh siswa itu sendiri maupun model pembelajaran yang di bawakan. Faktor

faktor tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

Jaquuins ueyingaAuswu uep ueywnueosusw eduey Ul siny eAley yninjgs neje ueibeqgas diynbusw Bueleq - |

. 1. Rendahnya motivasi belajar geografi siswa karena kurangnya minat siswa
: ketika pelajaran geografi.
2. Rendahnya motivasi belajar geografi siswa karena kurang disediakannya
kesempatan siswa untuk berpendapat di kelas.

3. Rendahnya motivasi belajar geografi siswa karenaa guru di sekolah belum

‘nery eysng NN wzi eduey undede ynuag weep Ul sijny eAIy yninjes neje ueibegses yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

banyak menerapkan model pembelajaran untuk dilaksanakan sehingga

motivasi belajar siswa tidak dapat muncul dan berkembang.
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C.” Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini di batasi
pféda: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
S%fay Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di
Kelas X1 MA Miftahul Hidayah Pekanbaru
D Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang dan Batasan masalah di atas, maka dapat di
rQﬁuskan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Pengaruh Penerapan Model
Pémbelajaran kooperatif tipe Two Stay TwoStray Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di Kelas X1 MA Miftahul Hidayah Pekanbaru?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Penelitian Dengan ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di
I%élas X1 MA Miftahul Hidayah Pekanbaru.
F Manfaat Penelitian

Penelitian ini juga dilakukan dengan harapan agar dapat memberikan
niiamfaat kepada semua pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak
Iéhgsung dalam penelitian, yaitu siswa, guru, dan sekolah. Manfaat yang dapat
di"peroleh dari penelitian iniadalah sebagai berikut:
1 Bagi Siswa

Siswa dapat merasakan proses pembelajaran yang lebih bervariasi
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dan menyenangkan, sehingga motivasi dan hasil belajar siswa akan semakin

optimal.

Bagi guru

Ada pun manfaat yang akan diperoleh oleh guru dari hasil penelitian

iniadalah sebagai berikut:

a.

Dapat memperbaiki proses belajar mengajar pada Mitigasi Bencana
Kelas XI Di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Meningkatkan pemahaman guru mengenai pembelajaran yang tepat

sesuai karakteristik dan kemampuan siswa.

c. Menambah pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang
menyenangkan

Bagi sekolah

a. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan dalam

usaha menemukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.

. Sebagai bahan komparasi yang pada akhirnya dapat dijadikan evaluasi

dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan (sekolah).

G Definisi Istilah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan

%" beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan, yaitu:
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1. Motivasi Belajar

Menurut  (Nasution, 2018) Motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Jadi adapun penyebab timbulnya motivasi belajar yaitu disebabkan
oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Maksut dari
faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam diri manusia itu
sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor ekstrinsik adalah faktor
yang berasal dari luar diri manusia.

2. Two Stay Two Stray

Menurut (Huda, 2014) “model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar
siswa dapat saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan masalah, dan mendorong satu sama lain untuk berprestasi”.
Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktifdan percaya diri

ketika aktivitas belajar berlangsung.
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A Motivasi Belajar

= Belajar diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan,keterampilan,
p"epgalaman, dan sikap yang dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi
f%!?:s'-iologisdan psikologis, jasmani dan rohani manusia dengan bersumber dari
t;érbagai bahan informasi. Belajar juga dapatberarti upaya untuk mendapatkan
Wérisan kebudayaan dan nilai-nilaihidup dari masyarakat yang dilakukan secara
térencana, sistematik dan berkelanjutan.

Berpendapat bahwa Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti daya
penggerak yang menjadi aktif. Motif akan menjadi aktif jika untuk kebutuhan yang
akan dicapai. Sudarwan (Siti Suprihatin,2015:) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan suatu kekuatan, dorongan, kebutuhan, psikologis yang dapat mendorong
seseorang untuk mencapai prestasi yang diinginkan nya. (Sardiman,2012)

(Nasution, 2018) Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
pé'nggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kﬁé_l'_angsungan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai
sé'atu tujuan. Riska dan Rohani berpendapat bahwa motivasi belajar adalah usaha
y}ing disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan keinginan pada diri siswa yang
rrfjé__nunjang aktivitas kearah tujuan belajar.

7 Motivasi dapat diartikan sebagai semua tingkah laku atau perbuatan yang

mengarah pada pemuasan/pemenuhan kebutuhan tertentu. Menurut Terry, motivasi
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adalah keinginan individu yang mendorongnya untuk melakukan suatu kegiatan.

I\?I;'.otivasi adalah proses aktualisasi sumber penggerak dan pendorong tingkah laku

ir{dividu memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan.Oleh karena itu, motivasi

dépat diartikan sebagai daya penggerak pada diri seseorang untuk melakukan

ak}ivitas demi mencapai suatu tujuan.

1. :ff_F’.enyebab Motivasi Belajar.

~ Penyebab timbulnya motivasi belajar yaitu disebabkan oleh dua faktor,

yaltu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.

| a. Factor Intrinsik

Maksut dari faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam

diri manusia itu sendiri dapat berupa sikap, kepribadian, pendidikan,
pengalaman, cita-cita dan perasaan. White dalam Stipek mengatakan ada
dua variabel penting dalam motivasi intrinsik, yaitu persepsi terhadap
kebulatan tekad atau ketetapan hati sendiri dan persepsi terhadap kehebatan
dan kemampuannya sendiri.

b. Faktor Ekstrinsik

Sedangkan yang dimaksud dengan faktor ekstrinsik adalah faktor

yang berasal dari luar diri manusia. Pada motivasi ekstrinsik, siswa belajar
bukan karena belajarnya menarik baginya, tapi karena mengharapkan
sesuatu di balik belajar itu, misalnya, nilai yang baik, hadiah, penghargaan
atau menghindari hukuman atau celaan. Tujuan sebenarnya yang ingin

dicapai yaitu terletak di luar kegiatan belajar.
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2. jhdikator Motivasi Belajar
> Dalam kegiatan belajar mengajar, peranan motivasi sangat diperlukan.
I\f;?ljptivasi belajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan
d%ih memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Sejalan dengan itu,

sf_é§uai dengan yang dijelaskan didalam buku oleh (Nasution, 2018) bahwasannya
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,éi?rori berpendapat bahwa ada sejumlah indikator untuk mengetahui siswa yang
n;{éémiliki motivasi dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah:
— 1. Memiliki gairah yang tinggi;
| 2. Penuh semangat;
3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi;

4. Mampu “jalan sendiri” ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu;
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5. Memiliki rasa percaya diri;
6. Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi;

. 7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi;
8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.

Menurut (Uno,, 2014) Motivasi belajar pada umumnya terdapat indicator-
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ir;fl_élikator sebagai berikut :
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar
a. Siswa siswa menyelesaikan tugas secara tuntas
b. Siswa tidak menyontek dengan temannya ketika mengerjakan

tugas yang diberikan guru
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c. Siswa membaca dan memahami materi pelajaran
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= d. Siswa tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang

diberikan guru

y
o
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2 2. Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belajar
c
§ a. Siswa tekun dalam belajar
=
w
g = b. Siswa bertanya kepada guru tentang pelajaran yang belumdipahami
& c. Siswa rajin belajar karena tidak mau menjadi orang yang gagal
d. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas belajar
— 3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

a. Siswa ingin mendapatkan hasil belajar yang memuaskan

b. Siwa senang memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru

c. Siswa ingin mendapat rangking 1 dikelas
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d. Siswa bercita-cita menjadi orang yang sukses
4. Adanya penghargaan dalam belajar
G a. Siswa siswa mendapatkan penghargaan dari hasil belajar yang baik

b. Siswa mendapatkan pujian dari guru ketika bisa menjawab

pertanyaan
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c. Siswa rajin belajar bukan karena mengharapkan hadiah

d. Siswa bertambah semangat belajar ketika dapat penghargaan/pujian
dari guru

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

a. Siswamengeluarkan pendapatnya ketika dalam prosespembelajaran
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o b. Siswa senang belajar geografii karena berkaitan dengan

kegiatan sehari-hari
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c. Siswa tidak merasa bosan ketika belajar
© 6. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik
a. Siswa tidak ribut dan keluar masuk kelas ketika pembelajaran
berlangsung
b. Siswa tidak mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung
4 c. Siswa merasa nyaman ketika belajar dikelas
d. Siswa tidak merasa terganggu dengan suasana lingkungan sekitar
— kelas
Menurut (Nurmalia.,, 2019) indikator-indikator motivasi belajar sebagai
berikut:
1. Ulet menghadapi kesulitan.
2. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
3. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
~4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Apabila indikator-indikator di atas muncul dalam proses pembelajaran di
ké@!as, maka guru akan merasa antusias dalam menyelenggarakan proses
pgmbelajarannya. Namun demikian keadaan sebaliknya, bisa saja akan di temukan
Kétika proses belajar mengajar berlangsung. Artinya ada sejumlah siswa yang
ni‘émiliki motivasi rendah.
Menurut (Nasution, 2018) ada beberapa indikator siswa yang memiliki
m;)tivasi rendah, yaitu:

~1. Perhatian terhadap pelajaran kurang;
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2. Semangat juangnya rendah;
3. Mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa beban berat;
:"-_'_ 4. Sulit untuk bisa “jalan sendiri’ ketika diberikan tugas;
3-_-?5. Memiliki ketergantungan kepada orang lain;
::6. Mereka bisa jalan kalau sudah “dipaksa”;
7 Daya konsentrasi kurang. Secara fisik mereka dalam kelas, tapi pikirannya
mungkin berada di luar kelas;
5'_‘:'-:8. Mereka cenderung menjadi pembuat kegaduhan;
9. Mudah berkeluh kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan.

Dari teori-teori diatas peneliti mengunakan indikator motivasi belajar siswa
menurut (Uno, 2018) yang terdiri dari 6 indikator. Tiga indikator pertama masuk
dalam motivasi intrinsik, sedangkan tiga yang terakhir termasuk dalam motivasi
ekstrinsik.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Secara umum motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat
dé‘n keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan cita-cita.
Eaktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif dan
kégiatan yang menyenangkan serta menarik. Motivasi belajar merupakan dorongan
iﬁfernal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan
pé__rubahan tingkah laku, (Nurul Hidayah & Fikki Hermansyah 2016).

7 Adapun motivasi belajar menurut (Ajhuri, M.A, 2021) dipengaruhi oleh
bgberapa faktor antara lain:

1. Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar
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Faktor kebutuhan untuk belajar

Faktor kemampuan melakukan kegiatan belajar

Faktor kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan belajar
Faktor pelaksanaan kegiatan belajar

Faktor hasil belajar

Faktor kepuasan terhadap hasil belajar

Faktor karakteristik pribadi dan lingkungan

4, Eérinsip-Prinsip Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi

berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka

prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidakhanya sekedar diketahui, tetapi harus

diterangkan dalam aktivitas belajar-mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam

belajar seperti dalam uraian berikut:

=8

Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
Seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Oleh karena itu motivasilah sebagai dasar penggeraknya
yang mendorong seseorang untuk belajar.
Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik.
Dalam Belajar Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak
memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak didik.
Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk diberikan motivasi

ekstrinsik oleh guru supayadia rajin belajar.
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';:;‘_:"53. Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman.
; Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar
anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Hal ini akan
memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi

kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap,harus pada

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yeH

tempatnya.
4 Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Belajar.
Dalamkehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan, perhatian,
ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan kebutuhan yang
wajar bagi anak didik.

5. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar.
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Siswa yangmempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat
menyelesaikan setiap pekerjaan. Dia yakin bahwa belajar bukankegiatan
yang sia-sia. Hasilnya akan berguna tidak hanya Kini, tetapi juga di hari
mendatang.

5. ;iBentuk —Bentuk Motivasi Belajar

Menurut (Rahman, 2021)Ada beberapa bentuk dan cara untuk
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mlénumbuhkan motivasi dalam kegiatanbelajar, di antaranya:
~1.  Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan

belajarnya.banyak siswabelajar,yang utama justru untuk mencapai angka
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atau nilai yang baik.sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai

ulangan atau nila-nilai pada rapor angkanya yang baik-baik. Angka-angka
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yang baik itu bagi para siswa merupakanmotivasi yang sangat kuat
Hadiah

Hadiah dapat juga di katakana sebagai motivas,tetapi tidaklahselalu
demikian.karena hadia untuk suatu pekerjaan,mungkin tidak akan menarik
bagiseseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu
pekerjaantersebut.
Saingan/kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasiuntuk
mendorong belajar siswa.persaingan,baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.memamng
unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau
perdagangan,tetapi juga sangat baik di gunakan untuk meningkatan kegiatan
belajarsiswa.
Ego-involvement

Menumbuhkan  kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnyatugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras denganmempertaruhkan harga diri,adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting seseorang akan berusaha dengan segenap
tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada
ulangan. Olehkarena itu, member ulangan ini juga merupakan sarana

motivasi.Tetapi yang harus diingat oleh guru,adalah jangan selalu sering
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karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru juga
harus terbuka, maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada
siswanya.
Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,
akan mendorong siswa untuk giat belajar. Semakin mengetahui bahwa
grafik hasil belajar meningkat,maka akan adamotivasi pada diri siswa untuk
terus belajar,dengan suatu harapanhasilnya terus meningkat.
Ujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan
tugasdengan baik, perlu diberikan pujian,pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekalgus merupakan motivasi yang baik
Hukuman

Sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau diberikan secara
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.Oleh karena ituguru juga harus
memahami prinsip-prinsip pemberin hukuman.
Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure Kkesengajaan ada
maksuduntuk belajar.Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala
sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.
Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan inat.Motivasi muncul

karena ada kebutuan.Juga minat sehingga tepatlah kalauminat merupakan
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alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau

disertai dengan minat.

B'"._' Model Pembelajaran

(Masnur, 2016) Model-Model Pembelajaran Menurut Para Ahli yaitu

sebagai berikut :

a.

C.

Joyce & Weil (1982) mendefinisikan model pembelajaran sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan pembelajaran.

Definisi model pembelajaran dikemukakan oleh Zainsyah(1984) yaitu
suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum,
mengatur pengajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas
dalam setting pengajaran atau setting lainnya.

Aronson, et. al.,, (1978) Model pembelajaran adalah seperangkat
lengkap komponen strategi, yang merupakan model lengkap dengan
semua bagiannya yang dijelaskan secara rinci.

Slavin, 1995 model pembelajaran adalah seperangkat lengkap
komponen strategi yang dapat memberikan hasil lebih baik di bawah
kondisi tertentu.

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat

juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajaranmemiliki arti yang sama

dengan pendekatan, strategi atau modelpembelajaran. Saat ini telah banyak
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dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari yang sederhana
sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan banyak alat
bantu dalam penerapannya.

Berdasarkan pendapat para ahli maka disimpulkan pengertian model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.

Soekamto dalam Shoimin (2014) mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah
bagi guru untuk mengajar.

Menurut Kardi dan Nur dalam Shoimin (2014) istilah model
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode
atau prosedur. Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode dan prosedur. Ciri-cirinya antara lain sebagai
berikut:

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta pengembangnya
atau
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai)
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3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
dicapai.

Pengembangan model pembelajaran sangat tergantung dari
karakteristik materi pelajaran yang akan disampaikan. Model pembelajaran
yang dipakai dalam proses pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan waktu belajar. Jadi dalam proses belajar diharapkan

dengan mengunakan model pembelajaran dapat menjadi lebih efektif.

C. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Menurut (Sohimin, 2014) Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Tamu
(two stay he stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Struktur dua tinggal
dua tamu memberi kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan infomasi
dg'ngan kelompok lain (Lie, 2007). Model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua
téfnqu adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa sebagai tamu
k'é. kelompok lain.

“ Menurut Lie dalam (Haryanto, 2016) mengemukakan bahwa model Two
Stéy Two Stray (TSTS) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
d;a}pat memberikan. kesempatan kepada anggota kelompok yang berdiskusi untuk
rr%émbagi hasil dan informasi kepada kelompok lain.

S Hal ini didukung oleh pernyataan dari Purmiati (2012) yang menyatakan
blel_hwa metode kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu

metode pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi
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pengetahuan dan pengalaman kepada kelompok lain.

Agib (2013) juga mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif
ti;'p,)e two stay two stray adalah model pembelajaran di mana siswa dibagi menjadi
béberapa kelompok yang beranggotakan 4 siswa. Di mana 2 orang siswa bertugas
sé?agai tamu dan 2 orang bertugas sebagai tuan rumah. Lebih lanjut, Agib
rﬁénjelaskan bahwa tugas dari siswa yang menjadi tamu adalah mencari informasi
Iéé;'kelompok yang lain, sedangkan siswa yang bertugas menjadi tuan rumah adalah
n%i_ényambut tamu dan menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kepada tamu yang
détang

Menurut (Huda, 2014) “model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling
bekerjasama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan
mendorong satu sama lain untuk berprestasi”. Dalam model pembelajaran ini siswa
dituntut untuk aktifdan percaya diri ketika aktivitas belajar berlangsung.

1. Langkah —Langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
(Irma Yuniar Wardani 2012) Anita Lie dalam bukunya Cooperative
Learning menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut:
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa
b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompokakan
meninggalkankelompoknya dan masing-masing bertamu ke
kelompok yang lain.
c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan

hasil kerjadan informasi mereka ke tamu mereka.
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d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkantemuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerjamereka

f. Perwakilan siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas

g. Evaluasi kelompok diakhir pembelajaran

Buepun-Buepun 16unpuiiig e1dio Ne
@D

Sejalan dengan pendapatnya Sutikno (2014) model Two Stay Two
Stray (TSTS) memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil
5'_‘:'-: daninformasi dengan kelompok lain dengan cara:
| a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.

b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok
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yang lainnya.

c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu yang mereka yang datang.

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkantemuan. mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
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Menurut Suprijono (2010) model Two Stay Two Stray (TSTS) atau
duatinggal dua tamu merupakan pembelajaran yaitu:
a. Model ini diawali dengan pembagian kelompok.

b. Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa problem-
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problem yang mesti siswa cari dan diskusikan jawabannya.

c. Dalam kelompok mereka melaksanakan diskusi, anggota kelompok lainnya
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bertamu ke kelompok lainnya.

d. Siswa dalam kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu)

mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas

merekaadalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu

tersebut.

e. Dua orang bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua

kelompok.

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray

}'_‘:'-: diatas,yang peneliti gunakan dalam proses pembelajaran adalah langkah-

langkah model pembelajaran menurut Anita Lie.

2. Kelebihan Model Pembelajaran Two Stay Two Ttray

Adapun kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe Two StayTwo

Stray adalah sebagai berikut:

a.

b.

Model ini dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

Lebih berorientasi pada keaktifan siswa.

Dapat menciptakan interaksi positif antar siswa dan antara guru
dengan siswa, sehingga iklim pembelajaran menjadi lebih kondusif.
Membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa;
memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menemukan konsep
sendiri dengan cara memecahkan masalah.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
sekelompoknya.

Dapat membantu guru dalam pencapaian pembelajaran, karena
langkah pembelajaran kooperatif mudah diterapkan di sekolah.

(irma yuniar
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wardhani, 2012)

~. 3. Kelemahan Model Pembelajaran Two Stay Two Ttray

Kelemahan ketika kita mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe two

— staytwo stray yaitu:

a.

b.

Membutuhkan waktu yang lama.

Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.

Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi,dantenaga).

Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas

Membutuhkan waktu lebih lama.

Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.

Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok.

Siswa mudah melepaskan  diri dari
keterlibatan dan tidakmemerhatikanguru.

Kurang kesempatan untuk memerhatikan guru.(Shoimin,2014)

D: Materi Mitigasi Bencana Alam

= 1. Bencana Alam dan Karakteristiknya

Pada UU No. 24, 2007 di jelaskan bahwa bencana adalah rangkaian

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat baik
yang disebabkan oleh faktor alam/non alam maupun faktor manusia

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan,

kerugian harta benda dan dampak psikologis. (Alif Purwoko, 2015)

Berdasarkan data BNPB Terdapat tiga jenis bencana yaitu :

a. Bencana Alam
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Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam contohnya gempa
bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor.

Bencana Non Alam

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam contohnya gagalteknologi,
gagal modernisasi
Bencana Sosial

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia contohnya
konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat dan
teror.

(Yulir, 2016) Terdapat beberapa jenis bencana alam besertaan
dengan karakteristiknya yaitu sebagai berikut:

Bencana Gempa

Gempa yang menimbulkan dampak yang paling besar adalah
gempa tektonik, apalagi kalau gempanya dangkal dengan kedalaman
kurang dari 30 km di bawah permukaan bumi. Selain itu adalah tabrakan
lempeng tektonik di kerak bumi sehingga mengakibatkan terjadinya
subduksi, akibatnya muncul energi besar dari tabrakan tersebut dan
menimbulkan goncangan yang hebat di muka bumi. Biasanya, kekuatan
gempa di atas 6 skala richter, Indonesia sebagian besar daerahnya berada

di kawasan lempeng yang sangat aktif di dunia, yaitu lempeng Indo
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Australia dan lempeng Pasifik sehingga daerah yang berdampingan
dengan lempeng ini merupakan kawasan yang rawan akan terjadinya
gempa tektonik dan gempa vulkanik. Wilayah Indonesia hampir
seluruhnya dilalui oleh jalur pegunungan aktif dunia, yaitu sirkum
Mediterania dan sirkum Pasifik yang merupakan kawasan rawan gempa
tektonik. Namun, yang tak kalah hebatnya adalah gempa yang terjadi di
dasar laut yang dapat menimbulkan goncangan maha hebat, seperti di
Aceh, Yogyakarta, dan Padang dengan kerusakan yang hebat.
a) Dampak Gempa

Gempa yang terjadi mengakibatkan kerusakan fisik
berupa bangunan, jembatan, jalan, dan areal pertanian. Gempa
sering diikuti oleh gejala lain berupa longsor, keretakan tanah,
dan terjadi tsunami. Seiring dengan itu, terjadi juga korban jiwa
akibat tertimpa bangunan, pohon, tiang listrik, dan tertimbun
tanah. Banyak pula orang yang terperangkap di bawah
reruntuhan. Gempa yang datang tidak hanya terjadi sekali, tetapi
terjadi berulang-ulang (gempa susulan) sehingga bangunan yang
retak-retak dapat runtuh juga pada akhirnya.

Guna mengantisipasi kerusakan yang ditimbulkan oleh
gempa, tidak hanya kesiapan perencanaan pembangunan yang
tahan gempa, tapi perlu juga kesiapan dan tindakan cepat dan
tepat. Yang harus dilakukan bila terjadi gempa adalah keluar

rumah menuju lapangan. Bila berada di bangunan tinggi dan
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waktu tidak cukup untuk evakuasi maka kita dapat berlindung

dengan cara berdiri di bawah rangka besi bangunan, berlindung

di bawah meja, lemari, dan sebagainya. Yang terpenting tidak

panik,

karena kepanikan berisiko terjadinya korban jiwa dan

harta benda.

Karakteristik Bencana Gempa

Beberapa tanda sebelum terjadi gempa, di antaranya

sebagai berikut:

1). Pengalaman Masyarakat

a)

b)

e)

Sering terjadi getaran-getaran kecil dan halus pada
bangunan gedung.

Adanya kegelisahan pada binatang, seperti burung yang
berterbangan/ gelisah.

Binatang dalam tanah, seperti semut dan rayap gelisah.
Ikan di Samudra Pasifik, seperti jenis percut, gelisah dan
muncul ke permukaan laut.

Kadang kala air tanah keruh dan berbau.

2). Penggunaan Peralatan dan Metode Iimiah

a)

b)

Memantau daerah kawasan seismik yang berisiko terjadi
gempa melalui kajian ilmiah terhadap kawasan
pertemuan lempeng dan jalur sirkum pegunungan.

Melaksanakan monitor terhadap kawasan seismik dengan

pantauan seismograf.
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c) Mengadakan berbagai observasi dan kajian ilmiah
tentang kemungkinan terjadinya gempa.
2) Bencana Tsunami
Istilah tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti pelabuhan
atau gelombang laut yang terjadi di pesisir. Tsunami terjadi akibat
adanya pergeseran atau patahan di dasar samudra sehingga air tersedot
ke dasar laut, kemudian berbalik arah setelah penuh mengisi patahan.
Makanya sebelum terjadi tsunami, air laut akan surut. Jadi, syarat
terjadinya tsunami adalah adanya patahan di dasar laut. Namun, hal ini
belum tentu terjadi walau kekuatan gempa di atas 7 skala richter.
a) Dampak Tsunami
Dampak yang ditimbulkan tsunami sangat luar biasa karena
gulungan ombaknya akan menyapu dan menghancurkan daerah yang
dilewati sehingga akibat yang ditimbulkan oleh tsunami adalah
korban jiwa yang sangat besar. Seringkali kejadian tsunami sangat
mendadak dan masyarakat tidak siap. Inilah yang menimbulkan
kerugian besar. Untuk itu, diperlukan sosialisasi kepada masyarakat
tentang tsunami.
b) Karakteristik Bencana Tsunami
1). Pertanda Sebelum Terjadi Tsunami
Bila sebuah daerah berkemungkinan akan terjadi tsunami
maka ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh masyarakat

yaitu sebagai berikut.
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Biasanya didahului oleh gempa besar di atas 6 skala richter.
Efek dari gempa dangkal kurang dari 30 km di dasar laut.
Pada daerah patahan, air akan menimbulkan pusaran seperti
di lepas pantai Fukushima, Jepang.

Tiba-tiba air laut mendadak surut akibat air laut tertarik ke
arah patahan setelah terjadi gempa, dan ini menandakan
gelombang yang sangat besar akan segera datang.

Setelah gelombang ombak pertama yang datangnya normal,
akan diikuti oleh gelombang yang sangat besar yang
bentuknya menakutkan.

Waktu gelombang besar menuju pantai, terlihat air laut
sangat gelap dengan suara gemuruh yang sangat

menyeramkan. Ini pertanda tsunami sedang menuju pantai.

2). Saat Terjadi Tsunami

Bila kawasan kita berada pada daerah yang rawan terjadinya

tsunami, kita harus melakukan tindakan preventif seperti berikut.

Membuat daerah pemecah ombak di sepanjang pantai.
Menanam tanaman seperti bakau pada kawasan rawa untuk
memecah ombak laut.

Menanam pohon pelindung, seperti pinus, waru, ketapang,
beringin, dan kelapa di sepanjang pantai yang kering.
Membuat benteng/tembok penahan ombak di sepanjang

pantai, seperti di pantai timur Jepang.
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Membuat bangunan bertingkat yang aman di kawasan dekat
pantai dengan posisi tidak sejajar dengan garis patai.
Sebaiknya masyarakat yang berada pada pantai landai
disarankan untuk pindah mencari tempat tinggal yang jauh
dari garis pantai serta aman.

Saat kita berada di tepi pantai, tiba-tiba terjadi gempa yang
kuat, kita harus secepatnya menjauhi kawasan pantai mencari
tempat yang tinggi, bila tidak ditemukan, naik ke atap rumah

atau ke atas pohon.

3). Setelah Tsunami

Setelah bencana berlalu, walau kita dalam suasana duka,

sebaiknya kita memperhatikan hal- hal yang masih mungkin akan
mendatangkan bahaya kepada kita dan sekaligus juga sebagai upaya
o agar kita tidak merasa terpuruk secara psikologis. Hal-hal yang harus

dilakukan setelah tsunami berlalu adalah sebagai berikut.

Jauhi reruntuhan bangunan karena dapat mem- bahayakan.
Hindari kawasan instalasi listrik. Bila ada gejala yang
mencurigakan, laporkan kepada instansi terkait.

Hindari memasuki kawasan yang mengalami kerusakan
kecuali sudah dinyatakan aman.

Melapor kepada instansi terdekat bahwa rumahmu salah satu

yang terkena musibah tsunami.

3) Bencana Longsor
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Tanah longsor adalah tanah yang bergerak dan turun dari tempat
yang tinggi menuju tempat yang rendah pada tanah yang miring, terjal,
dan bergerak dargerakan tersebut biasanya dalam jumlah besar dan
datang secara tiba-tiba. Terjadinya longsordida stabil. Pergerakan
ditumbuhi tanaman yang rapat, tetapi cendrung gundul serta batuannya
rapuh. Hujan yang turun terus-menerus merupakan salah satu penyebab
tanah longsor, di samping gempa bumi dan letusan gunung api. Aktivitas
manusia juga berpotensi mendatangkan longsor, seperti penambangan
liar dan mengubah fungsi hutan di kawasan lereng sehingga vegetasi
berkurang. Akibatnya, beban tanah tidak sanggup lagi ditahan maka
terjadilah longsor.

a). Dampak Longsor
Dampak positif terjadinya tanah longsor, yaitu sebagai
berikut.

1) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian

lingkungan alam.

2) Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap sesama untuk

saling tolong-menolong.

3) Meningkatkan kewaspadaan masyarakat dalam menghadapi

bencana.
Dampak negatif terjadinya tanah lonsor, yaitu sebagai
berikut.

1) Membahayakan keselamatan masyarakat.
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2) Mengakibatkan jatuhnya korban jiwa.

3) Menghancurkan sarana dan prasarana.

4) Mengganggu kegiatan ekonomi masyarakat.

b) Karakteristik Bencana Longsor

1). Gejala Pada Waktu Tanah Longsor

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Tebingnya rapuh, kerikil serta pasir mulai berjatuhan.
Tanah di sekitar lereng retak sejajar lereng pebukitan.
Keluar air secara tiba-tiba dari permukaan tanah.

Air sumur di sekitar lereng menjadi keruh.

Adanya pergerakan tanah ke arah bawah lereng.

Terdengar suara gemuruh sewaktu terjadi pergerakan tanah.

2). Hal yang Dilakukan Ketika Longsor

Hal-hal yang perlu dilakukan saat longsor terjadi, antara lain

sebagai berikut.

3)

b)

Menenangkan seluruh anggota keluarga sewaktu terjadi
longsor dan hindari rasa panik bagi seluruh anggota keluarga.
Segera keluar rumah meninggalkan daerah bencana atau
kawasan reruntuhan untuk mencari kawasan yang relatif datar
sehingga tidak terjangkau longsor.

Bila tidak bisa menghindari suasana bawah longsor, segera
mencari perlindungan, seperti di bawah meja atau dalam

lemari.

3). Setelah Terjadi Longsor
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Hal-hal yang harus dilakukan setelah terjadinya longsor,
antara lain sebagai berikut.

a) Segera menjauh dari kawasan longsor untuk menghindari
terjadinya longsor susulan.

b) Segera diperiksa korban luka-luka dan secepatnya diberikan
pertolongan pertama. Bila ada yang terperangkap longsor,
jangan langsung masuk kawasan longsor, tetapi dilokalisir
dahulu.

c) Petugas tim SAR segera ke lokasi korban longsor.

d) Periksa kondisi tanah dan rumah di kawasan longsor.

4) Bencana Banjir

Banjir adalah proses pengaliran air dari hulu yang volumenya
lebih besar dari biasanya sehingga melewati batas tanggul yang ada di
kiri dan kanan sungai. Banjir akan melewati dan menghancurkan daerah
yang dilewati, terutama banjir bandang sehingga menimbulkan
kerusakan, penimbunan, serta korban harta dan nyawa.

Selain banjir sungai ada juga banjir rob, yaitu naiknya air laut ke
daratan sehingga menggenangi dataran rendah di tepi pantai. Ini terjadi
akibat tarikan bulan terhadap bumi yang dibantu oleh gravitasi matahari
yang terjadi pada saat pasang perbani dan purnama.

a. Karakteristik Banjir
1). Penyebab Banjir

Banjir dapat terjadi, antara lain karena hal-hal berikut ini.
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a) Tingginya curah hujan di hulu sungai.

b) Hutan di hulu banyak yang ditebangi, padahal hutan
berfungsi sebagai unsur hidrologis (penyimpan air) dan
orologi (pengatur air) di musim kemarau.

c) Berubahnya fungsi hutan dari hutan lindung menjadi hutan
produksi.

2) Hal yang Dilakukan Waktu Banjir
Saat terjadi banjir, hal-hal yang perlu dilakukan, antara lain
sebagai berikut.

a) Tidak panik waktu air datang dan keluarga ditenangkan.

b) Segera pindahkan barang-barang ke tempat yang lebih
tinggi dan aman.

c) Segera pindah ke lantai dua atau ke atap rumah bila tidak
mau meninggalkan rumah.

d) Segera matikan aliran listrik bila permukaan air semakin
meninggi untuk menghindari sengatan listrik.

3) Tindakan Setelah Banjir
Hal-hal yang harus dilakukan setelah terjadinya banjir,
antara lain sebagai berikut.
a) Kembali ke rumah untuk membersihkan rumah, jalan,
fasilitas umum, dan tempat-tempat ibadah.
b) Memeriksa korban banjir yang terluka, terkena penyakit

akibat banjir seperti gatal-gatal, dan membawanya ke
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tempat pengobatan.

c) Membantu dan mengarahkan tim medis dan tim SAR ke
tempat-tempat yang masih tergenang banjir.

d) Membantu tetangga yang memerlukan bantuan khusus,

seperti anak-anak, orang tua, dan orang cacat.

Y7 2. Mitigasi Bencana Alam

Mitigasi bencana menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
adalah salah satu cara atau tindakan untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran serta peningkatan
kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Mitigasi bencana dibagi
dua yaitu mitigasi yang bersifat struktural dan nonstruktural. Untuk mitigasi
nonstruktural adalah metode atau upaya mengurangi risiko dampak bencana
dengan cara memberdayakan dan memberikan pengetahuan yang baik
kepadamasyarakat.

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancansan bencana, Mitigasi bencana
merupakan suatu aktivitas yang berperan sebagai tindakan pengurangan
dampak bencana, atau usaha-usaha yang dilakukan untuk megurangi korban
ketika bencana terjadi, baik korban jiwa maupun harta. (Yulir, 2016)

Wilayah Indonesia termasuk wilayah yang rawan bencana. Sebagai

daerah rawan bencana, pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab
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mengantisipasi terjadinya bencana sebelum dan sesudah terjadi bencana

melalui mitigasi bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi untuk

meminimalisasi dampak bencana. Tanggap darurat dapat diartikan sebagai

kecepatan dalam memberikan bantuan saat terjadi bencana diikuti dengan

pembangunan kembali daerah bencana yang rusak akibat bencana dengan

memperhatikan penataan ruang berbasis mitigasi bencana.

Langkah-langkah mitigasi bencana adalah sebagai berikut :

a. Menghindari dampak suatu kejadian dengan melakukan perbaikan
sistem berdasarkan pengalaman,

b. Memperkecil dampak negatif yang ditimbulkan dengan pengetahuan
yang dimiliki.

c. Memperbaiki kerusakan dengan melakukan rehabilitasi.

d. Mengurangi atau menghilangkan dampak yang sedang terjadi dengan
pengelolan yang tepat dan efisien.

e. Memberi kompensasi melalui relokasi dan pembangunan fasilitas baru
dengan pembuktian yang masuk akal,

f.  Memberikan perlakuan yang sebaik-baiknya kepada mereka yang
terkena dampak.

g. Memamfaatkan teknologi untuk menghasilkan dan mengatasi hal-hal
yang mungkin terjadi dari sebuah kejadian.

h. Membuat sebuah manajemen yang tepat dan terintegrasi sehingga
semua kejadian dari peristiwa yang terjadi dapat terkoordinasi dan

dampak yang ditimbulkan dapat seminimal mungkin. (Yulir, 2016)
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E.'._': Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan

p'erbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan.

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penggunaan

rﬁc_)del pembelajaran Two stay two stray dalam meningkatakan hasil dan motivasi

belajar siswa,yang telah dilakukan oleh beberapa Peneliti terdahuu yaitu sebagai

berikut:

1,

Penelitian yang dilakukan oleh Yova Bella, (2019). Dengan judul “Penerapn
Metode Pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray terhadap hasil
belajar siswa ’’. Hasil penelitian yaitu: Persamaan penelitian : Adapun
persamaan penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
sama-samamenggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two
Stray. Adapun perbedaannya adalah penulis mengggunakan variable y
tentang hasil belajar, sedangkan penelitian yang saya angkat variabel y nya
motivasi belajar.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdurahmansyah (2018) dengan
judul “Pengaruh Penerapan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) terhadap motivasi belajar siswa kelas V11 materi klasifikasi makhluk
hidup”. Hasil penelitian yaitu: Dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap
motivasi belajar IPA pada materi klasifikasi makhluk hidup .

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Septiani, Zahara dan Lisnawati

(2015). Dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
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Akuntansi”. Hasil penelitian yaitu: Dapat disimpulkan bahwa model two

stay two stray berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
3-_-?4. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hasibuan , (2019). Dengan judul

“Penerapan Model Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Buepun-Buepun 16unpuiiig e1dio Ne

Siswa Kelas V Sekolah Dasar’’. Hasil penelitian yaitu : Persamaan
penelitian : Adapun persamaan penelitian yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two stay Two Stray. Adapun perbedaannya adalah penulis
mengggunakan variable y tentang hasil belajar,sedangkan penelitian yang

saya angkat variabel y nya motivasibelajar.
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F. Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran sebagai
variabel bebas dan terhadap motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat.
1 Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan Variabel
. Bebas (Variabel X)

Pelaksanaan model pembelajaran Two Stay Two Ttray dalam
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pembelajaran geografi akan membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dalam penelitian ini memiliki langkah-

langkah sebagai berikut:
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a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa,

b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan
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meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok
yang lain.

c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

f.  Perwakilan siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya didepan
kelas

g. Evaluasi kelompok diakhir pembelajaran

Motivasi Belajar merupakan (Variabel Y)

Motivasi belajar yang diperoleh dari angket tentang materi yang
diberikan setelah seluruh proses belajar mengajar berlangsung. Dapat dilihat
ketika mereka melangsungkan pembelajaran, apakah mereka termotivasi
dengan menggunakan model pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun
menurut (Uno,, 2014) indikator — indikator motivasi belajar yang harus ada
pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar
1) Siswa siswa menyelesaikan tugas secara tuntas Siswa tidak
menyontek dengan temannya ketika mengerjakan tugas yang
diberikan guru

2) Siswa membaca dan memahami materi pelajaran
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3) Siswa tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang

diberikan guru
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

1) Siswa tekun dalam belajar

2) Siswa bertanya kepada guru tentang pelajaran yang belum
dipahami

3) Siswarajin belajar karena tidak mau menjadi orang yang gagal

4) Siswatidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas belajar

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

1) Siswa ingin mendapatkan hasil belajar yang memuaskan

2) Siwa senang memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru

3) Siswa ingin mendapat rangking 1 dikelas

4) Siswa bercita-cita menjadi orang yang sukses

d. Adanya penghargaan dalam belajar

1) Siswa siswa mendapatkan penghargaan dari hasil belajar yang
baik

2) Siswa mendapatkan pujian dari guru ketika bisa menjawab
pertanyaan

3) Siswa rajin belajar bukan karena mengharapkan hadiah

4) Siswa bertambah semangat belajar ketika

dapat penghargaan/pujian dari guru
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5 3) Siswa tidak merasa bosan ketika belajar
— f.  Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik
1) Siswa tidak ribut dan keluar masuk kelas ketika

pembelajaranberlangsung

2) Siswa tidak mengantuk ketika proses pembelajaran
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berlangsung
3) Siswa merasa nyaman ketika belajar dikelas

x 4) Siswa tidak merasa terganggu dengan suasana lingkungan

=3 sekitarkelas

I

G; Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara
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terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus diuji

= kebenarannya. Dantes (2012) hipotesis adalah praduga yang harus diuji melalui

data yang didapat dengan penelitian. Jadi karena hipotesis sifatnya masih

-~ menduga, maka hipotesis harus uji. (M. Zaki, 2021)
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Ho : Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar Geografi siswa setelah

diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray.

N
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Terdapat peningkatan motivasi belajar Geografi siswa setelah diterapkan

model pembelajaran Two Stay Two Stray.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A"._’_ Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen (
qf'l_{asy eksperimen), Menurut (Dr. Adam Malik M. , 2018) data kuantitatif adalah
ai\%:ifa yang berhubungan dengan bilangan (angka). Sesuai dengan bentuknya,data
kfiiantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan Teknik perhitungan
m'étematika atau statistik. Sedangkan penelitian eksperimen menurut Kerlinger
(1986) adalah sebagai suatu penelitian ilmiah dimana peneliti memanipulasi dan
mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan melakukan pengamatan terhadap
variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang muncul bersamaan dengan
manipulasi terhadap variabel bebas tersebut. Desain penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design.Hanya pada desain ini kelompok eksperimen dan
I{élompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2011).

: Penelitian kuantitatif eksperimen ini di gunakan untuk menentukan ada atau
ti;d;ak nya pengaruh antara variabel X ( variabel yang mempengaruhi) dan variabel

Y{ variabel yang di pengearuhi) .

Tabel 111.1
Desain Penelitian
o Kelas pretest Perlakuan posstest
Eksperimen Q1 X Q2
Kontrol Qs - Q4
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©

I{:Eterangan
QTJ. : Pre-test eksperimen

C% : Pre-test kelas kontrol

)2-: Perlakuan pad akelas eksperimen dengan model pembelajaran two stay two
stray

: Perlakuan pada kelas control dengan model pembelajaran konvensional

. Post-test eksperimen

: Post-test kelas control

herd efdns NIN NI

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI MA Miftahul Hidayah yang
berlokasi di JIn Handayani, Kecamatan Marpoyan Damai, kelurahan Perhentian
Marpoyan, Kota Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada
semester 11 (genap) yaitu pada bulan Januari sampai Juni Tahun Ajaran 2023-2024.
Tepatnya dilakukan pada bulan April — Mei 2024.

=
B Gambar.111.1
”_ Peta Lokasi Penelitian di Sekolah MA Miftahul Hidayah Pekanbaru
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Gambar.111.2

Denah Sekolah MA Miftahul Hidayah Pekanbaru

Subjek dan Objek Peneliian
1. Subjek
Subjek dalam penelitian adalah orang tempat ataupun benda yang
diamati dalam rangka sebagai sasaran dalam sebuah penelitian. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MA Miftahul Hidayah Pekanbaru.
Dan semua tingkatan di setiap kelasnya mempelajari mata pelajaran geografi,
karena jurusan yang disediakan adalah jurusan IPS.
2. Objek
Adapun objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan
ModelPembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray Terhadap Motivasi
Belajar siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di Kelas XI MA Miftahul
Hidayah Pekanbaru.
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Menurut (Sahir, 2022) Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti
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dan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut
Djarwanto (1994) dalam Iskandar (2020), Populasi merupakan skor
keseluruhan dari individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-
satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orangorang,
institusi-institusi, benda-benda. Menurut Howel (2011) dalam Iskandar
(2020), Populasi merupakan peristiwa di mana anda tertarik dengan
peristiwa tersebut

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah
dan waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti. Populasi
penelitian dapat dibedakan menjadi 2 yaitu populasi "finit" dan populasi
"infinit". Populasi finit adalah suatu populasi yang jumlah anggota populasi
secara pasti diketahui, sedang populasi infinit adalah suatu populasi yang
jumlah anggota populasi tidak dapat diketahui secara pasti.

Populasi pada penelitian ini termasuk kedalam Populasi finit karena
jumlahnya diketahui secara pasti yaitu berjumlah 60 siswa. Disajikan pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 111.2
Jumlah Populasi Siswa
NO Peserta Didik (Kelas) Jumlah Peserta Didik
1 X11PS.1 30
2 XIIPS 2 30
Jumlah 60

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasanya populasi dalam

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA Miftahul Hidayah Pekanbaru,

yang mana terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa
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sebanyak 30 siswa dan kelas X1 IPS 2 sebanyak 30 siswa dengan jumlah

keseluruhan siswa dari kedua kelas tersebut sebanyak 60 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2015). Adapun teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan

populasi. (Sugiono,2010).

Sampel dalam sebuah penelitian dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Data dapat dilihat akurat atau tidaknya tergantung dari
sebuah sampel yang telah diperoleh dalam sebuah penelitian. Sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. “Sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi.”Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang
dimaksud sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subyek penelitian
tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan

syarat mewakili populasi.

Tabel 111.3
Tabulasi Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa/i Keterangan
1. XIIPS1 30 Siswa Kelas Kontrol
2. XIIPS2 30 Siswa Kelas Experimen
Jumlah 60 Siswa
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2 dengan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 60 siswa. Yaitu kelas XI IPS 1 sebanyak 30 siswa
sebagai kelas kontrol dan XI IPS 2 sebanyak 30 siswa sebagai kelas

eksperimen.

3. Teknik Pengambilan Sampel

' Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara yang digunakan untuk
pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti supaya dapat mewakili
keseluruhan populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah cara untuk
pengembilan sampel berdasarkan kepentingan atau tujuan tertentu,serta
berdasarkan ciri-ciri yangsudah di tetapkan sebelumnya. Porpisive sampling
adalah suatu cara untuk mencapai tujuan berdasarkan kepentingan tertentu.
Adapun langka-langka untuk menjadi objek sampel yaitu:
a. Menentukan terlebih dahulu kelas yang aktif dan kurang aktif yang

bisa kita tanyakan kepada guru wali kelas

b. Menentukan kelas yang kurang aktif sebagai kelas eksperimen dan
kelas yang aktif menjadi kelas kontrol.

E.Instrumen Penelitian
2" Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instumen berupa angket, yaitu

bérupa kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap

séhingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia.
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Ihétrumen digunakan untuk mengukur variabel media pembelajaran. Angket
d_j,berikan dua kali kepada siswa yaitu pada saat sebelum siswa mendapat perlakuan
(b'fe-test) dan setelah siswa mendapat perlakuan (post-test).
F Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian guna menjawab
réj_'musan masalah penelitian disebut dengan teknik pengumpulan data. Dalam
pieﬁelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya:
1. Angket
Berpedoman pada pendapat Hadjar, angket (kuisioner) adalah suatu
daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan
kepada subjek baik secara individual maupun kelompok untuk mendapatkan
informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, motivasi, Kreativitas dan

perilaku.

Kuesioner merupakan metode pengumpul data yang pada umumnya
digunakan untuk penelitian. Kuesioner umumnya digunakan untuk
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Bentuk dari lembaran kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan metode pengumpul data yang efesien,
apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari reponden. Kusesiner sangat cocok digunakan
untuk jumlah responden yang cukup besar dan mencakup wilayah yang

cukup luas. Tujuan dari penggunaan kosesioner adalah untuk



‘nely eysng NN Jelfem bueh uebunuadsy ueyibnisw yeply uedinbuad "q

‘nery eysng NN wzi eduey undede ynuag weep Ul sijny eAIy yninjes neje ueibegses yeAueqiedwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nens ueneluly neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ¥niun eAuey uednynbuad e

I VASNS NIN

Jaquuins ueyingaAuswu uep ueywnueosusw eduey Ul siny eAley yninjgs neje ueibeqgas diynbusw Bueleq - |

Buepun-Buepun 16unpuiiig e1dio Ne

51

memperoleh informasi pada variabel yang diukur pada penelitian. (Komang
Sukendra, 2020)

Pada penelitian ini, angket akan diberikan sebelum diberi perlakuan
dan sudahdiberi perlakuan dua kelas yang berbeda. Kedua hasil angket
tersebut akan digunakanuntuk membandingkan data dalam analisis. Dan
juga untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, angket akan menggunakan skala pengukuran
yaitu skalalikert. Skala likert merupakan skala pengukuran untuk mengukur
sikap, pendapat, danpersepsi tentang fenomena sosial. Biasanya skala likert
menggunakan lima kategori yang terdiri dari: Selalu (S), Sering (S),
Kadang-Kadang (KD), Hampir Tidak Pernah (HTP), Tidak Pernah (TP).
Dalam skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Maka caramemberikan penilaian terhadap pernyataan

positif dan negatif sebagai berikut:

Tabel.l11.4
Skala Likert
Pernyataan Positif (+) Skor Pernyataan Negatif (-| Skor
Selalu (S) 5 Selalu (S) 1
Sering (S) 4 Sering (S) 2
Kadang-Kadang (KD) 3 Kadang-Kadang (KD) |3
Hampir Tidak Pernah (HTP) |2 Hampir Tidak Pernah |4
(HTP)
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 5

Sumber : Rostina Sundayana (2014)
Sesuai dengan pendapat yang disampaikan (Uno,, 2014) vyaitu

terdapat 6 indikator untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar. Yang
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mana isi dari angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
adopsi dari angket peneliti Hermawan Susanto (2019). Adopsi angket
tersebut sesuai dengan varibel (Y) yang digunakan peneliti yaitu berupa

motivasi belajar. Adapun kisi — kisi angket motivasi belajar tersebut sebagai

berikut :
Tabel . 111.5
Kisi-kisi angket motivasi belajar
No Aspek Indikator No item Jumlah
Positif | Negati
f
1 | Adanya Siswa 1,34 2 4
hasrat dan | Menyelesaikan
Keingi tugas
eingmnan | secara tuntas
untuk Siswa menyontek
Berhasil temannya
dalam ketika
belaiar mengerjakan
J tugasyang
diberikan guru
Siswa membaca
dan
memahami materi
pelajaran
Siswa tidak
menunda
-nunda untuk
mengerjakan
tugas yang
diberikan guru
2 | Adanya Siswatekundalam| 5, 6, 7 8 4
dorongan | Pelajar
Siswa bertanya
dan kepada
kebutuhan | guru tentang
dalam pelajaran yang
belajar b(_elum dlpahaml_.
Siswa rajin
belajar karena
tidak mau
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menjadi orang
yang gagal
Siswa mudah
putus asa dalam
mengerjakan
tugas belajar
Adanya Siswa ] 9, 10, 11
harapan 12
. ertekad
d.an cita- mendapatkan hasil
cita masa belajaryang
depan memuaskan
Siwa senang dan
memecahkan
soal-soal yang
diberikan oleh
guru
Siswa tidak ingin
mendapat
rangking 1 dikelas
Siswa bercita-cita
menjadi
orang yang sukses
Adanya Siswa ; 13, 15
men 14,
pe(;]glhargaa apatkan 16
N a_ arg penghargaan
belajar dar
i
has
ilbelajar yang
baik
Siswa
mendapatkan
pujian dari guru
ketika bisa
menjawab
pertanyaan
Siswa rajin
belajar hanya
karena
meng

harapkanhadiah

Siswa bertambah
semangat

belajar ketika
dapat guru

penghargaan/puji
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an
dariguru
Adanya Siswa 17, 19
kegiatan men | 18,
yang geluarkan 20
menarik pendapatnya
dalam ketika dalam
belajar proses
pembelajaran
Siswa  senang
belajar
Geografi karena
berkaitandengan
kegiatan sehari-
hari
Siswa merasa
bosan ketika
belajar
Guru  mengajak
siswa
bermain sambil
belajar agar
siswa semangat
dalam
belajar
Adanya Siswa ribut 23 21,
lingkungan | dan 2231
yang keluar
kondusif masuk  kelas
untuk ketika
belajar pembelajaran
dengan berlangsung
baik Siswa mengantuk

ketika proses
pem
belajaran

berlangsung

Siswa merasa

nyaman
ketika belajar
dikelas

Siswa merasa
terganggu

dengan suasana

lingkungan
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Untuk mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa akan dilihat dari

pénggolongan hasil sebagai berikut :
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o Tabel .111.6
c Kriteria Interpretasi Skor

No. Presentasi Kriteria
X Aktivitas
1. 0% - 20% Sangat Lemah
2. 21% - 40% Lemah
3. 41% - 60% Cukup
4, 61% - 80% Kuat
5. 81% - 100% Sangat Kuat

Sumber : Riduwan (2015: 41)

2. Dokumentasi
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Menurut (Arikunto, 2006), metode dokumenter adalah sebuah
metode mencari informasi tentang sesuatu yang berupa catatan, buku,
salinan, Koran, tulisan, majalah, risalah rapat, agenda dan foto kegiatan.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk melengkapi

data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi).
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Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan sebagai sumber
data adalahperangkat pembelajaran, foto-foto kegiatan belajar mengajar.
Dan berbagai itemyang ada pada dokumentasi yaitu guru, siswa, keadaan

kelas, sarana dan prasarana sekolah, dan lingkungan sekolah.
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G. Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen dalam penelitian adalah merupakan penyaringan dan

p?-ﬁgkajian item-item instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
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@iditas (ketepatan) dan reliabilitas (kehandalan) instrumen.

2.

Uji Validitas

Menurut (Sahir, 2022) validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan
pertanyaan yang dajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan
responden tidak mengerti dengan pertanyaan yang kita ajukan.

Sejalan dengan pendapat (Sudijono, 2012) validitas atau kesahihan
berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.Validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen.Suatu
instrument yang valid akan mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya
suatu instrument yang kurang valid akan mempunyai validitas yang
rendah.Untuk mengetahui tingkat validitas (ketepatan) dan reliabilitas
(kehandalan) instrument, peneliti mengujicobakan penyebaran angket pada
responden lain diluar sampel kemudian dianalisis.

Adapun rumus validitas yang digunakan adalah rumus Kkorelasi

Person Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

_ N ZXY-(ZX)(ZY)
VINZX2-(3X)2][N2Y2-(3Y2)]

r k’}'

Keterangan:

rxy = Koefisiensi korelasi antara skor item dan skor total

>X = Jumlah skor butir
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5 2Y = Jumlah skor total

© ¥ X2 = Jumlah kuadrat butir

XY? = Jumlah kuadrat total
>XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total

N  =Jumlah responden
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan:
1) Jika ritwng™> rabeimaka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
2) Jika rhiung< raber Maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
tidakvalid.
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut validberarti
B instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yangseharusnya
diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid makainstrumen
= tersebut harus diganti atau dihilangkan.

Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung™> rtabel (N=30, rtabel
taraf signifikan 5% sebesar 0,361) dan dikatakan reliabel jika memiliki nilai
< cronbach alpha> 0,60. Sesuai dengan angket yang saya adopsi dari peneliti
Hermawan Susanto (2019), yaitu hasil pengujian validitas angket terangkum

n pada penjelasan sebagai berikut:

e
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Tabel.l11.7
Pengujian Validitas Instrumen Penelitian (Angket Motivasi Belajar)

No I hitung I table Kesimpulan Ket
Item

1 0,446 0,361 Valid Digun
akan

2 0,600 0,361 Valid Digun
akan

3 0,474 0,361 Valid Digun
akan

4 0,563 0,361 Valid Digun
akan

5 0,402 0,361 Valid Digun
akan

6 0,453 0,361 Valid Digun
akan

7 0,466 0,361 Valid Digun
akan

8 0,611 0,361 Valid Digun
akan

9 0,390 0,361 Valid Digun
akan

10 0,466 0,361 Valid Digun
akan

11 0,389 0,361 Valid Digun
akan

12 0,446 0,361 Valid Digun
akan

13 0,453 0,361 Valid Digun
akan

14 0,427 0,361 Valid Digun
akan

15 0,511 0,361 Valid Digun
akan

16 0,465 0,361 Valid Digun
akan

17 0,405 0,361 Valid Digun
akan

18 0,428 0,361 Valid Digun
akan

19 0,625 0,361 Valid Digun
akan

20 0,102 0,361 Tidak Valid dibuan

g
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I

2 No I hitung I table Kesimpulan Ket

) Item

= 21 0,575 0,361 Valid Digun
a akan

a 22 0,575 0,361 Valid Digun
c akan

g 23 0,494 0,361 Valid Digun
@ akan

s 24 0,401 0,361 Valid Digun
§ akan

Sumber: Hermawan Susanto 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 24 item
pernyataan tentang motivasi belajar terdapat satu item yang memiliki
nilairhitung< ravel, S€Ningga satu item tersebut dinyatakan tidak valid. Jadi
seluruh item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item pernyataan

dalam pengumpulan data tentang motivasi belajar adalah sebanyak 23
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item.
2. Uji Reliabilitas
Menurut (Sahir, 2022) reliabilitas adalah menguji kekonsistenan
jawaban responden. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya

sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau
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konsitensi jawaban responden tinggi.
Sedangkan untuk menguji tingkat reliabilitas (kehandalan)
instrumen, peneliti menggunakan teknik belah dua (split-half) yaitu

dengan membagi atau membelah item-item ganjil-genap atau belahan
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awal dan belahan akhir. Reliabilitas adalah angka yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

Untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan cara uji
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= Cronbach Alpha. Adapun rumus Cronbach Alpha yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

Keterangan:

r11: Reabilitas instrumen

k :Banyaknya butir pernyataan
¥ Si: Jumlah varian butir

St : Varian total (Arikunto, 2006)

Untuk penentuan apakah intrumen reliabel atau tidak, bisa
digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi
Prayitno, reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di atas
0,6 dapat diterima dan di atas 0,7 adalah baik. (Duwi Priyatno, SPSS
Handbook, (Yogyakarta: MediaKom, 2016))

Berdasarkan analisis yang dilakukan Hermawan Susanto (2019)

diperoleh hasil perhitungan reliabilitas dari tabel berikut:

Tabel.l11.8

= Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar

= No Angket Jumlah|  Cronbac Keterang
Item h's an

Alpha

1 Motivasi 24 0,836 Reliabel

o belajar

Sumber: Hermawan Susanto, 2019
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha
hitung angket motivasi belajar adalah sebesar 0,836> 0,60 maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel.
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H. Teknik Analisis Data

o Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah
s;_mua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah
diberoleh secara lengkap. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang

s_i_gnifikan antara model pembelajaran yang digunakan dengan motivasi belajar

Buepun-Buepun 16unpuiiig e1dio Ne

siSWa pada materi mitigasi bencana alam di MA Miftahul Hidayah Pekanbaru, maka
darl itu peneliti menggunakan rumus korelasi product moment. Sesuai yang
dji}éemukakan oleh Sugiyono, disana menjelaskan bahwa korelasi product moment
ihi digunakan bila variabel yang dikorelasikan berbentuk gejala yang bersifat
kontinu atau rata rasio dan data interval.

1. Analisis Deskriptif
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Menurut Sugiyono (2012) dalam (Sahir, 2022) Teknik analisis
deskriptif merupakan salah satu metode dalam menganalisis data dengan
menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Dalam teknik ini akan diketahui nilai variabel
bebas dan terikatnya Teknik analisis ini akan memberi gambaran awal pada

setiap variabel dalam penelitian. Di mana pada gambaran data tersebut,
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setiap variabelnya bisa dilihat dari nilai mean, maksimum — minumum dan
standar deviasi. Biasanya, metode analisis ini akan dipaparkan dalam
bentuk:

a. Diagram
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b. Tabel, frekuensi, tabulasi silang.

c. Rata-rata, nilai tengah, nilai paling banyak
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d. Kuartil, desil, persentil.
e. Standar deviasi, mean deviasi, deviasi kuartil, varian, range dan
lainnya.
2 Analisis Inferensial
i Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik inferensial. Statistik inferensial merupakan pengolahan data yang
diperoleh dari sample. Statistik inferensial ini berguna untuk menarik
sebuah kesimpulan. Yang mana dapat menarik kesimpulan apakah
berpengaruh model pembelajaran two stay two stray terhadap motivasi
belajar geografi siswa. Sebelum melakukan pengujian, dipastikan terlebih
dahulu apakah kemampuan awal siswa satu sama lain sama atau tidak.
Proses pengujian data untuk analisis inferensial ini adalah:
a. Uji Normalitas Data
Syarat untuk melakukan uji perbedaan rata-rata (uji-t) salah
satunya adalah data berdidtribusi normal yaitu dengan cara melakuka
uji normalitas. Jika data tidak berdidtribusi normal maka perlu
dilakukan uji mann-whitney U. Dalam penelitian ini, memakai cara
pengujian dengan uji chi-kuadrat dilakukan untuk data yang
berkelompok. Uji normalitas dilakukan pada hasil angket pretest dan
prostest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menurut (Supriadi, 2021) untuk melakukan uji Normalitas data

dapat menggunakan rumus:

L (0i- Ei)
X=X Ei
i
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Keterangan:
X2 Chi-Kuadrat hitung (nilai yang dicari)
Oi Frekuensi pengamatan
Ei Frekuensi harapan

Uji Homogenitas

Uji homgenitas digunakan untuk mengetahui apakah sempel
yang di teliti mempunyai varian yang sama. Syarat sebelum uji
homogenitas adalah data harus berdistribusi normal. Menurut

sundayana (2014: 144) uji homogenitas menggunakan rumus:

Untuk menentukan f tabel harus ditemukan derajat kebebasan

(dk) terlebihdahulu menggunakan rumus :

Ftabel = Fa( dK nyarians besar — 1/ dk nygrians kecil = 1)
Kriteria pengujian homogenitas dengan menggunakan o =
0,05 adalah jika Friaung < Fraber maka varians homogen dan jika
Fritung > Ftaber maka varians tidakhomogen.
Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji-t)
Setelah data penelitian diperoleh, lalu dianalisis dengan tujuan
untuk mengetahui adakah pengauh penerapan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran

geografi. Untuk menguji hipotesis di atas, peneliti dapat menggunakan
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rumus uji-t jika varians homogen. Jikavarians tidak homogen maka
menggunakan rumus uji-t. Analisis data yang di gunakan peneliti yaitu
mengunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:

X3 — X2

)+ )

t_.

Keterangan:

t  : Angka atau koofesien derajad mean kedua kelompok

X; : Rata-rata padadistribusi sampel 1

X, : Rata-rata distribusi pada sampel 2

SD; : Nilai varian pada distribusi sampel 1

SD, : Nilai varian pada distribusi sampel 2

N; :Jumlah individu pada sampel 1

N, :Jumlh individu pada sampel 2

Jika sig < 0,05 dan jika thitung > ttabel maka H; diterima dan H,

ditolak. Jika sig > 0,05 dan jika thitung < ttabel maka H; ditolak dan H,

diterima.
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PENUTUP
A Kesimpulan

= Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa

:: terdapat peningkatan motivasi belajar siswa pada Pelajaran geografi antara

.’"-; kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest maupun posttest. Yaitu

~ dirincikan sebagai berikut :

E:'-: 1. Hasil motivasi belajar siswa pada pembelajaran geografi melalui post-test

| pada kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih besar dibanding
dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata pre-test kelas
eksperimen sebesar 60,63 meningkat menjadi 90,62 dengan persentase
kenaikan sebesar 48%. Sedangkan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol
sebesar 64,50 meningkat menjadi 81,43 pada nilai post-test nya dengan
persentase kenaikan sebesar 27%.

2. Dapat dilihat dari hasil Uji-t yang memperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka ha di terimah dan ho di tolak. Artinya rata-rata motivasi
belajar geografi siswa yang diberikan model pembelajarn kooperatif tipe
Two Stay Two Stray lebih tinggi motivasi belajarnya dibandingkan dengan
siswa yang diberikan model pembelajaran konvensional. Dari hasil tersebut
dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran geografi di Ma. Miftahul Hidayah Pekanbaru.

93
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B.. Saran
- Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
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Jika sekolah ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray maka dapat dijadikan salah satu model pembelajaran
yang bukan hanya dapat diterapkan pada mata pelajaran geografi saja
namun dapat juga di terapkan pada mata pelajaran lainnya. Dengan tetap
memperhatikan  kelemahan-kelemahan yang ada dalam model
pembelajaran ini. Sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Bagi Guru

Khususnya guru geografi, maupun guru mata pelajaran lainnya
apabila ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray di dalam kelas dengan tujuan untuk dijadikan alternatife dalam
Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dapat memperhatikan
kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran ini agar dalam proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat mencapai
hasil yang maksimal.
Bagi Siswa

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray ini diharapkan dapat menumbuhkan motiasi belajar siswa yang

tentunya dapat berpengaruh juga dalam peningkatkan hasil belajar siswa.
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Dengan demikian
Sehingga dapat

dapat teratasi.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray hendaknya dapat
memperoleh hasil yang maksimal. semoga skripsi ini dapat menjadikan

mengatur waktu dengan baik dalam proses pembelajaran dan mengatasi

kelemahan dalam proses kegiatan pembelajaran.
studi relevan yang dapat membantu dalam penelitian selanjutnya.

permasalahan dalam penelitianini

4. Bagi peneliti
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Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan || Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
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Permohonan Riset dari : Dekan F Tarbiyah dan Keg

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63465
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

UIN Suska Riau, Nomor

B-5324/Un.04/F.11/PP.00.9/02/2024 Tanggal 29 Februari 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

s

1. Nama :  SITIKHOSYIAH

2. NIM/KTP : 120113220630

3. Program Studi :  PENDIDIKAN GEOGRAFI

4. Jenjang : St

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO

STAY TWO STRAY TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI
MITIGASI BENCANA ALAM KELAS XI DI MA MIFTAHUL HIDAYAH PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : MAMIFTAHUL HIDAYAH PEKANBARU
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tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
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Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 Maret 2024
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah

: Ma. Miftahul Hidayah Kelas/Semester : X1/ 2

Mata Pelajaran : GEOGRAFI TP : 2023/2024

Pertemuan ke 1

Alokasi Waktu : 2x45
menit

I'\/I'ateri

| : | Mitigasi Bencan Alam

A. KOMPETENSI INTI:

1.

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, dan damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak dilungkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstarak terkait dengan pengembangan dari apa yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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'B. KOMPETENSI DASAR  dan
~  KOMPETENSI

INDIKATOR  PENCAPAIAN

= Kompetensi Dasar

Indikator

3.7 Menganalisis  jenis  dan
— penanggulangan bencana alam
melalui edukasi, kearifan lokal,
dan pemanfaatan teknologi
modern.

NIN

3.7.1 Mengidentifikasi
jenis bencana alam
3.7.2 Mengidentifikasi
karakteristik bencana
alam

4.7 Membuat sketsa, denah, dan/atau
peta potensi bencana wilayah
) setempat serta strategi mitigasi
bencana berdasarkan peta

tersebut.

3.7.3 Mengamati
siklus penanggulangan
bencana alam

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat
Siswa mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif dalam
proses belajar mengajar melalui model kooperatif tipe two stay two stray
sehingga mampu menganalisis bencana alam dan Kkarakteristiknya,

memahami mitigasi bencana yang dapat dilakukan dan juga memahami apa

= tujuan dari mempelajari materi mitigasi bencana alam.

[ST

~.D. MATERI POKOK
~ 1. Bencana Alam Dan Karateristiknya

2. Mitigasi Bencana Alam

e
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- E. Langkah- langkah Pembelajaran

No.

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pelajaran kemudian meminta salah-satu peserta
didik untuk memimpin doa

Guru menanyakan kabar siswa lalu dilanjutkan
mengabsen kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dan memberikan ice
briking sebelum pembelajaran berlangsung.

Guru memberikan pertanyaa kepada siswa
mengenai materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin  dicapai  setelah pembelajaran  dan

menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan

10

menit

Kegiatan Inti

Peserta didik langsung membentuk kelompok
yang sudah di tentukan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memberi gambaran
mengenai materi yang akan di pelajari yaitu
mengenai bencana alam dan karakteristiknya.
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berdiskusi berdasarkan LKPD yang
diberikan oleh guru mengenai materi bencana
alam dan karakteristiknya

Dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing masing

bertemu ke kelompok yang lain.

75

menit
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Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi
mereka ke tamu mereka.

Setelah selesai tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan
mereka dari klompok lain.

Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja
yang mereka dapatkan setelah  bertamu
kekelompok  lain.dan berdiskusi untuk
menghasilkan rangkuman agar dapat di sampaikan
di depan kelas.

Perwakilan siswa menyampaikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas, evaluasi kelompok
diakhir pembelajaran berupa pemberian

pertanyaan (Quis)

Penutup

1. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran. tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

2. Guru menginformasikan kegiatan untuk

pertemuan selanjutnya
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

mengucap salam

menit
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'F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN
~  Model pembelajaran : Two Stay Two Stray
Metode : Dua Siswa Tinggal di Kelompoknya dan Dua Siswa

menjadi Tamu di Kelompok yang lain
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@

G. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

Media : Lembar Kerja Peserta Didik
Alat/Bahan

Sumber Belajar

: Spidol, papan tulis,
: Buku Grografi 2 SMA Kelas X1 Yulmadia Yulir

. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Penilaian meliputi:

Penilaian Sikap . Tabel ceklis sikap

Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis pilihan ganda dan tertulis uraian, tes
lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan
percakapan, serta penugasan (LKPD) bencana alam
dan karakteristiknya.

Penilaian Keterampilan : berupa penilaian unjuk kerja.

Pekanbaru, 26 April 2024

Mengetahui,
Guru Geografi Mahasiswa
e
Rahmad Firmansyah Budi S.Ag Siti Khosyiah

uej[ng jo AJIsIaArun

neny wisey JlIeAg

NIM. 12011322063

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah

: Ma. Miftahul Hidayah Kelas/Semester : X1/ 2

Mata Pelajaran : GEOGRAFI TP : 2023/2024

Pertemuan ke 2

Alokasi Waktu : 2x45
menit

I'\/I'ateri

| : | Mitigasi Bencan Alam

A. KOMPETENSI INTI:

1.

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, dan damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak dilungkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstarak terkait dengan pengembangan dari apa yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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- B. KOMPETENSI

DASAR dan INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator
3.7 Menganalisis jenis dan | 3.7.1 Mengidentifikasi
penanggulangan  bencana jenis bencana alam
alam  melalui  edukasi, 3.7.2 Mengidentifikasi
kearifan lokal dan karakteristik bencana alam
pemanfaatan teknologi
modern.
4.7 Membuat sketsa, denah, | 3.7.3 Mengamati
) siklus penanggulangan
dan/atau peta potensi bencana bencana alam
wilayah setempat serta strategi
mitigasi bencana berdasarkan
peta tersebut.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat
Siswa mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif dalam
proses belajar mengajar melalui model kooperatif tipe two stay two stray
sehingga mampu menganalisis bencana alam dan karakteristiknya,
memahami mitigasi bencana yang dapat dilakukan dan juga memahami apa
tujuan dari mempelajari materi mitigasi bencana alam.

" D. MATERI POKOK

1. Bencana Alam Dan Karateristiknya

2. Mitigasi Bencana Alam

E. Langkah- langkah Pembelajaran

No.

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan
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Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pelajaran kemudian meminta salah-satu peserta
didik untuk memimpin doa

Guru menanyakan kabar siswa lalu dilanjutkan
mengabsen kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dan memberikan ice
briking sebelum pembelajaran berlangsung

Guru memberikan pertanyaa kepada siswa
mengenai materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin  dicapai setelah  pembelajaran  dan

menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan

10

menit

Kegiatan Inti

Peserta didik langsung membentuk kelompok
yang sudah di tentukan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memberi gambaran
mengenai materi yang akan di pelajari yaitu
mengenai bencana alam dan karakteristiknya.
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berdiskusi berdasarkan LKPD yang
diberikan oleh guru mengenai materi bencana
alam dan karakteristiknya.

Dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing masing
bertemu ke kelompok yang lain.

Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi

mereka ke tamu mereka.

25

menit
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5. Setelah selesai tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan
mereka dari klompok lain.

6. Kelompok mencocokan dan membabhas hasil kerja
yang mereka dapatkan setelah  bertamu
kekelompok  lain.dan berdiskusi untuk
menghasilkan rangkuman agar dapat di sampaikan
di depan kelas.

7. Perwakilan siswa menyampaikan hasil Kkerja
kelompoknya di depan kelas, evaluasi kelompok
diakhir pembelajaran berupa pemberian

pertanyaan (Quis)

Penutup

4. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran.tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah | 5
dilakukan. menit
5. Guru menginformasikan kegiatan untuk
pertemuan selanjutnya

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

mengucap salam

~ F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Model pembelajaran : Two Stay Two Stray
Metode : Dua Siswa Tinggal di Kelompoknya dan Dua Siswa

menjadi Tamu di Kelompok yang lain

. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

Media : Lembar Kerja Peserta Didik
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis,
Sumber Belajar : Buku Grografi 2 SMA Kelas X1 Yulmadia Yulir
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QZJ H. PENILAIAN HASIL BELAJAR
z Penilaian meliputi:
= Penilaian Sikap . Tabel ceklis sikap
j4h]
3 Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis pilihan ganda dan tertulis uraian, tes
= lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan
~
(= percakapan serta penugasan (LKPD) bencana alam
< dan karakteristiknya.
7
= Penilaian Keterampilan : berupa penilaian unjuk kerja.
—_
Q
x
m -
c Pekanbaru, 30 April 2024
Mengetahui,
Guru Geografi Mahasiswa

Rahmad Firmansyah Budi S.Aqg

Siti Khosyiah

neny wisey JiredAg uejng jo AJISIaAIUN dDIWR][S] 3}€3}S

NIM. 12011322063

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah

: Ma. Miftahul Hidayah Kelas/Semester : X1/ 2

Mata Pelajaran : GEOGRAFI TP : 2023/2024

Pertemuan ke 3

Alokasi Waktu : 2x45
menit

I'\/I'ateri

| : | Mitigasi Bencan Alam

“ A. KOMPETENSI INTI:

4

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, dan damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak dilungkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstarak terkait dengan pengembangan dari apa yang dipelajarinya
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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__B KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR PENCAPAIAN

-

NIN

KOMPETENSI

Kompetensi Dasar

Indikator

3.7 Menganalisis jenis
dan penanggulangan
bencana alam  melalui
edukasi, kearifan lokal, dan
pemanfaatan teknologi
modern.

3.7.1 Mengidentifikasi

jenis

bencana alam
3.7.2 Mengidentifikasi
karakteristik bencana alam

4.7 Membuat sketsa, denah,
dan/atau peta potensi bencana
wilayah setempat serta strategi
mitigasi bencana berdasarkan

peta tersebut.

3.7.3 Mengamati
penanggulangan
alam

siklus
bencana

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
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Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat

Siswa mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif dalam
> proses belajar mengajar melalui model kooperatif tipe two stay two stray
sehingga mampu menganalisis bencana alam dan karakteristiknya,
memahami mitigasi bencana yang dapat dilakukan dan juga memahami apa
tujuan dari mempelajari materi mitigasi bencana alam.
~D. MATERI POKOK
55 1. Bencana Alam Dan Karateristiknya
2. Mitigasi Bencana Alam

e



H VASNS NIN

pf0;
W

‘nely eysng NN Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yeply uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Ul sin} A1ey yninjes neje ueibeqgses yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z
‘yejesew niens uenelun neje yuy uesinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad e

:laguins ueyingaduaw uep ueywnuesuaw edue) Ul sijn) eAley yninjas nele uelibegas dinbuaw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiig eydi yeH

- E. Langkah- langkah Pembelajaran

No.

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pelajaran kemudian meminta salah-satu peserta
didik untuk memimpin doa

Guru menanyakan kabar siswa lalu dilanjutkan
mengabsen kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dan memberikan ice
briking sebelum pembelajaran berlangsung.

Guru memberikan pertanyaa kepada siswa
mengenai materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin  dicapai  setelah pembelajaran  dan

menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan

10

menit

Kegiatan Inti

Peserta didik langsung membentuk kelompok
yang sudah di tentukan pada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru memberi gambaran
mengenai materi yang akan di pelajari yaitu
mengenai mitigasi bencana alam.

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berdiskusi berdasarkan LKPD yang
diberikan oleh guru mengenai materi mitigasi
bencana alam.

Dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing masing

bertemu ke kelompok yang lain.

75

menit
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Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi
mereka ke tamu mereka.

Setelah selesai tamu mohon diri dan kembali ke
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan
mereka dari klompok lain.

Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja
yang mereka dapatkan setelah  bertamu
kekelompok  lain.dan berdiskusi untuk
menghasilkan rangkuman agar dapat di sampaikan
di depan kelas.

Perwakilan siswa menyampaikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas, evaluasi kelompok
diakhir ~ pembelajaran  berupa  pemberian
pertanyaan (Quis)

Siswa yang bisa menjawab quis dan
menyampaikan kesimpulan mendapatkan

dorprize.

Penutup

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran.tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru menginformasikan kegiatan untuk
pertemuan selanjutnya
Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan

mengucap salam

menit
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Suru Geografi

ahmad Firmansyah Budi S.Aq

F. PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Model pembelajaran : Two Stay Two Stray
Metode : Dua Siswa Tinggal di Kelompoknya dan Dua Siswa

menjadi Tamu di Kelompok yang lain

. MEDIA, ALAT, dan SUMBER PEMBELAJARAN

Media : Lembar Kerja Peserta Didik
Alat/Bahan

Sumber Belajar

: Spidol, papan tulis,
: Buku Grografi 2 SMA Kelas X1 Yulmadia Yulir

. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Penilaian meliputi:

Penilaian Sikap : Tabel ceklis sikap

Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis pilihan ganda dan tertulis uraian, tes
lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan
percakapan serta penugasan (LKPD) mitigasi
bencan alam.

Penilaian Keterampilan : berupa penilaian unjuk kerja.

Pekanbaru, 03 Mei 2024

¢ ngetahui,

Mahasiswa

Siti Khosyiah

T

A

nery wisey jureAg uejng jo

NIM. 12011322063

Kepala Sekolah




-
-

2 do3T
3 223 =
38838
«Q Q £
SE858
g Sl =
x < c
33993
Lampiran 10. Silabus BieSE e
a& EFE
x5 C
Mata Pelajaran :Geog?aﬁ 2R =
Satuan Pendidikan  : MA.MEFTAHUE HIDAYAH
Kelas / Semester :XI/%aﬁj_iLg 2 .
Tahun Pelajaran 202312024 = ¢
S e e =
=
< S
. o 8 83 | ! i Alokasi i .
Kompetensi Dasar o l@la%erg Pembelajaran Indicator Kegiatan Pembelajaran waktu Sumber belajar Penilaian
Qs 5 =
e 5 = 0 -

3.1 Memahami kondisi wilayah dan[-POSISI 2. STRATEGIS | 3.1.1 Menganalisis  Letak, Luas,| e Mengamati letak geografis 16 JP e Buku Geografi | ® Tulisan
posisi  strategis  Indonesia E}I\@QNESIA SEBAGAI dan Batas Wilayah Indonesia Indonesia melalui peta kelas XI e Uraian
sebagai poros maritim dunia. |;POR@STMARITIM DUNIA | 3.1.2 \I\//Iv?lnga?la"SiSD Karakteriztik dunia. o Internet o Uji kinerja

41 Menyajikan contoh hasil | %Lﬂgtag luas, dan batas Pelr:;)r/:n Indongg?;an LS ?aer:dﬁzlg?ssi';g;g%lsetak

-2 X

penala(an tentang  posisi > qug!agah !nQonesm._ 3.1.3 Mengidentifikasi Indonesia dan o R
strategis wilayah _ I_ndones!a 3 ® Karakteristik  wilayah Perkembangan Jalu dengan poros marfM
sebagai poros maritim duniafs - dgragn_ dan perairan Transportasi dan it
gala}nj[ ben?ﬂll: peta, tabel,1=  IngoResia Perdagangan Internasional di| o  Menyajikan laporan hasil
anfatat graf. » Pﬁrk@mbangan jalur Indonesia diskusi tentang posisi

o transportasi dan | 3.1.4 Menganalisis Potensi & strategis Indonesia sebagai

e pf&fdggangan Pengelolaan Sumber Daya poros maritim dunia

3 interpasional = di Laut di Indonesia o B |

§ I%oﬁesia. : 3.1.5 Menganalisis kondisi g;ﬁlagtaﬁrgrggtlj’ Bbel

S T _ ) . .

* Pk g g P s

o sgmper daya: kelautan o Sebagal - p

2 Iqjgoﬁesia - maritim dunia

2 858 4.1.1 Menyusun sebuah hasil hasil

= 5 E penalaran  tentang  posisi

§ = strategis wilayah Indonesia

© B sebagai poros maritim dunia

& = dalam bentuk peta, tabel,

c @ : dan/atau grafik.

3.2 Menganalisis sebaran flora ¢FLORA DAN FAUNA DI 16 JP e Tulisan

dan fauna di Indonesia dan ﬁND@\IESIA DAN DUNIA e Uraian
4] ) =
X
2

1S uenefun nej
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dunia berdasarkan |5 8 7 © = . . . 3.2.1 Mendeskrifsikan « Mengamati flora dan fauna o Buku Geografi | ® Pilahan ganda
Karakteristik ekosistem. (%0 %dKl%:?gtegstlk _.bloma di karakteristik bioma yang ada Indonesia di lingkungan kelas X e Uji kinerja
4.2 Membuat peta  persebaran % %a‘% Ef ) = 3990 Mengidentﬁ‘li(lj(l;rs]ila faaf sekitar e Internet
i i FaktorEfaktor «»  yang| 94 7 .
flora dan fauna di Indoiestl & =memengaruhi= sebaran faktor persebaran flora dan| ® Membacabuku teks geografi
dan dunia yang dilengkapi|> § ) iduni dan buku referensi, dan/atau
gambar hewan dan tumbuhan|s -fldragian fauna. faunadidunia - e
ek T B 4| 3.2.3 Mengidentifikasi jenis-jenis menyaksikan
endemik. C&?é’ ebaran  jenis-jenis flora dan fauna dunia tayangan video tentang
o 5“_@!&% dan cfauna di| 3.2.4 Mengeidentifikasi jenis-jenis|  persebaran dan konservasi
5 Elr{goggsm dan dunia. flora dan fauna di Indonesia flora fauna di Indonesia dan
E %@s@*rvasi flora dan 3.25 :C\I/IenggnaI;ms d_kdons_er\éaa dunia
 “fagng di Indonesia dan ora dan fauna di dunia dan | o - pengumpulkan data  dan
 cduhiag Indonesia informasi tentang
e L oig 3.2.6 Mengidentifikasi manfaat .
S p&n2ifaatan i d flora dan f di dunia d persebaran dan konservasi
?ff@aa anggiora cen Rre ah gauna Gl 11 oarl flora fauna di Indonesia dan
7 ofagna Indonesia sebagai Indonesia AT
2 “stinser daya alam. 4.2.1 Membuat laporan tentang
= B B persebaran dan konservasi| ® Membuat laporan tentang
T = = flora fauna di Indonesia dan persebaran dan konservasi
5 =5 dunia flora fauna di Indonesia dan
& 5 3 4.2.2 Menyajikan laporan tentang dunia
g g persebaran dan konservasi| ¢ Menyajikan laporan tentang
3 :E o flora fauna di Indonesia dan persebaran dan konservasi
g €= dunia dilengkapi peta flora fauna di Indonesia dan
£ g8 : dunia dilengkapi peta
3.3 Menganalisis sebaran dan %EN@EEOLAA 3 3.3.1 Memahami Pengertian | « Mencari informasi tentang 16 JP o Buku Geografi | ® Tulisan
pengelolaan  sumber daya ESUMEE:ﬁ DAYA.ALAM Sumber Daya Alam sumber daya kehutanan, kelas X1 e Pilahan ganda
kehutanan, pertambangan, iND §S|A C 3.3.2 g/lenglde[r;tlflkzsll Klasifikasi pertambangan, kelautan, e Internet
kelautan,  dan ariwisata|% 5 ... . umber Daya Alam dan  pariwisata  serta
sesuai prins?p_prinsip % d%;;lﬂkas' sumber 3.3.3 MendeSkripSikan Potensi penge|o|aannya dari
pembangunan berkelanjutan. |5 = : ([j)zr;a Aﬂzrr?]ebaran her berbagai sumber/media
43 Membuat peta persebaran|c® Potensi dan, -persebaran 334 Menaidentifikasi e Berdiskusi tentang sumber
sumber dava kehutanah Z  sumberdaya alam | ©-° g daya kehutanan,
y ’ @ kghutanan, Pengelolaan Sumber Daya pertambangan, kelautan,
5
A
&

S uenelul neje Y
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pertambangan, kelautan, dan |5 §pgrt§§n@ngan Alam Berwawasan dan  pariwisata  serta
. . . = . . .
pariwisata di Indonesia. % c;]rs—(%lqagtaﬁ Lingkungan dan pengelolaannya sesuai
3 o parﬁvmatadl Berkelanjutan prinsip-
= @ ( . . . -
g ;I‘@jc%esm 3.3.5 Mengidentifikasi prinsippembangunan
@5 = e . Pemanfaatan Sumber Daya berkelanjutan.
‘5:. %gaﬁs;sk I_j'lf":/lir:ﬁ]enaar: Alam Berdasarkan Prinsip | ¢ Mengumpulkan dan
- § (EI{% AL) arh d al% m Ekoefisiensi mengolah informasi tentang
% @ @ Bangunde 3.3.6 Mengidentifikasi sebaran dan persebaran sumber daya
@3- o ' pengelolaan sumber daya|  kehutanan, pertambangan,
% = Pgmanfaatan kehutanan, kelautan, dan pariwisata
2 Csamberdaya alam pertambangan, kelautan, dan|  serta pengelolaannya sesuai
c icﬁ’nﬁn prinsip- pariwisata sesuai prinsip- prinsip-
© & prinsippembangunan prinsip pembangunan prinsippembangunan
53 bgr@lanjutan berkelanjutan. : berkelanjutan
S TE D 4.3.1 Menyajikan laporan hasil | | Menyajikan laporan hasil
5 2@ = pengolahan
2 7 5 3 informasitentang persebaran|  Pengolanan
= g B sumber dayag Eehutanan Informasitentagg
= =k = )
@ B o pertambangan, kelautan, dan Egﬁig?g? :rlig]n?ggn gl?]ya
2. 55 pariwisata serta kelaut g ang t’
§ ©3 pengelolaannya sesuai SN N R
D 2 2 prinsip- se!rta_pengelolaannya sesuai
3 <§ & prinsippembangunan Prinsip-
g == berkelanjutan ~ dilengkapi prinsippembangunan _
E g0 peta berkelanjutan  dilengkapi
> 3 ® peta
b ==
S TS
3.4 Menganalisis ketahanan | -KETAHANAN PANGAN, | 3.4.1 Memahami pengertian | ¢ Mencari informasi dari 16 JP e Buku Geografi | ® Tulisan
pangan nasional, penyediaan glND@TRI DANENERGI Ketahanan Pangan, bahan berbagai kelas X e Uji kinerja
bahan industri, serta potensi|5 Pengertian  ketahanan industri, serta energi baru dan sumber/media tentang e Internet
energi baru dan terbarukan di|x i i terbarukan ketahanan
gi o . pangan, bahan industri, LT N k . ]
Indonesia é serta energi. ~baru dan 3.4.2 I(;/Iengldenglflkaa bPo'([jeHSI pangan, industri, serta
44 Membuat peta persebaran|= terbarukan - ant perse araE Eum érdaya)  energi ~ baru  dan
ketahanan pangan nasional, |¥ pertanian, perkebunan, terbarukan
s
5 :
X
joh}
=

s ueneluy neje iy
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Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
waktu

n persebaran
§aya pertanlan

, serta energi

o

> piny

erley eI0n

eternakan untuk

Gue/cuaﬁ
o0 L

o%nﬂ dan persebaran

SulllES J%E'M
E}ﬁl

3

g; dan persebaran

eglaan energi baru

SN
88/5% LJBSF\F‘"U@

galam penyediaan

serta energi
n terbarukan di

c'—cro_"ﬁlE'l

perikanan, dan peternakan

untuk ketahanan pangan
nasional.
Mengidentifikasi potensi

dan persebaran sumber daya
industry
Mengidentifikasi
dan  persebaran
energy terbarukan
Mengidentifikasi ketahanan
pangan nasional, penyediaan
bahan industri, serta potensi
energi baru dan terbarukan di
Indonesia

Menyusun peta persebaran
ketahanan pangan nasional,
bahan industri, serta energi
baru dan terbarukan di
Indonesia.

potensi
sumber

e Mengumpulkan
menganalisis data dan

informasi terkait
ketahanan pangan,
industri, serta energi
baru dan terbarukan

¢ Melaporkan hasil
analisisdata dan
informasi terkait
ketahanan pangan,
industri, serta energi

baru dan terbarukan
dalam bentuk tulisan

dilengkapi peta, tabel,

dan grafik

dan
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3.5 Menganalisis dinamika @@@I@A 35.1 Men_gider_ltifikasi factor | ¢ Membaca buku teks 20 JP e Buku e Tulisan
kependudukan di  Indonesia Ig)EF{EI\iDgDUKAN DI dlnar_nlka kependudukan_ geografi dan buku referensi, Geografi e Pilihan Ganda
untuk perencanaan |ND§|\§£EA 3.5.2 Menghltung proyekSI dan/atau menyaksikan kelas XI ° UJI kinerja
pembangunan. 3 %a@)% dinamika  dan kependudukan tayangan video tentang e Internet
£ . A -
4.5 Menyajikan data| < %@eﬁﬂ kependudukan 3.5 @FNUICETGST  Rbilitas chapcigan |
kependudukan  dalam  bentuk| = penduduk dan tenaga kerja | o  Mengindentifikasi masalah
peta, tabel, grafik, dan/atau) < %en%g@kerja analisis data kependudukan tentang dampak ledakan
gambar < Kualitds penduduk dan| 3.5.5 Mengidentifikasi sumber penduduk  dan  bonus
@ Indekg: Pembangunan data kependudukan demografi.
2. Manusia. 3.5.6 Mengidentifikasi « Menyajikan hasil
S & 3 = permasalahan dampak
«; Bopuss demografi dan dinamika penduduk pengolahan data  dan
3 da@pﬁmya ~terhadap| 3 5 7 Mengidentifikasi dinamika informasi terkal_t masala}h
2 pe@bajguna . kependudukan di Indonesia kependudukan di Indonesia
“ Petfnasalahan ~. yang untuk perencanaan dilengkapi ~ peta,  tabel,
o diakibatkan dinamika pembangunan. grafik, dan/atau gambar
S kependudukan. 4.5.1 Mempresentasikan data| © Membuat model piramida
é Sumbérdata kependudukan dalam bentuk | penduduk
5 kegendudukan.= peta, tabel, grafik, dan/atau
o s . . gambar
&> Pepgolahan dan:analisis
= data kependudukan.
3.6 Menganalisis keragaman KERAGAMAN BUDAYA | 3.6.1 Mengidentifikasi factor 16 JP e Buku e Tulisan
budaya bangsa sebagai INDONESIA ' geografis terhadap Geografi e Uji kinerja
Yy
X
2
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identitas nasional berdasarkan ,g §e®a§yr§ ~ faktor keragaman  budaya  di| e Mengamati  keragaman e Internet
keunikan dan sebaran. o geografi  ferhadap indonesia budaya di  lingkungan

46 Membuat peta persebaran .g geégﬂnan budaya dl 362 Mengeva-luaﬂ persebaraﬂ Sekltal‘
budaya daerah sebagai bagian | & Indonesia. budaya di Indonesia | '« Mencari informasi melalui
dari budaya nasional. 5 g l% 14 3.63 Mengidentifikasi | berbagai ~ sumber/media

= iuég di Indopesia. i

~ B = o Indonesia keragaman budaya
o @e@b%ntukan 3.6.4 Mengindentifikasi manfaat Indonesia

% %et%dgyaan nasmnal.d ﬁ;g%zg?:n budaya dif , Berdiskusi dan membuat
o5 Pelgstarian an oy - laporan tentang keragaman
o pemanfaatan  produk| 365 ll;/lzngldentglkaﬂ kefagamaf! budaya Indonesia

< kehudayaan Indonesia oudaya = bangsa - Sebagall o, paitik  membuat  peta
o galamz bidang ekonomi identitas nasional keragaman  budaya di
= §re§ti§dan pariwisata. l;gkr)g?:srkan YUy dan Indonesia

= . .

o Kebudayaan Indonesia| 4.6.1 Paraktik membuat peta | ® AL .

= ‘Sebagai bagian  dari keragaman  budaya  di ggrlnearan ‘?fagafﬂa!" u da){[a
— keldayaan global. Indonesia | Indonesia (pakaian adat,
5 22 4.6.2 Menyelenggarakan pameran miniatur - rumah -adat,
L v a e . makanan khas, permainan,
= == keragaman ~~budaya  di cerita rakyat, atraksi)

) ) = Indonesia  (pakaian adat,

g 52 miniatur rumah adat,

z °& makanan khas, permainan,

® = . .

= £ 7 cerita rakyat, atraksi

c 28 .

3.7 Menganalisis  jenis dan @ITIG@% BENCANA | 3.7.1 Mengidentifikasi jenis | ¢ Membaca bukuteks geografi 16 JP e Buku Geografi
penanggulangan bencana alam| ALAMg = bencana alam dan buku referensi, dan/atau kelas XI
melalui edukasi, kearifan lokal,| ¢ jerijs dan karakferistik 3.7.2 Mengidentifikasi mengamati tayangan video e Internet
dan pemanfaatan teknologi| & pef: karakteristik bencana alam terkaitbencana alam  dan
moderr? ¢ 'g be@cana alam. 3.7.3 Mengamati siklus m|t|gas| bencana

' ¢ SiKfus penanggalangan

47 Membuat sketsa, denah,| m ang gggalang plenanggulangan bencana | ¢ Bertanya tentang bencana
dan/atau peta potensi bencana| = 5 alam alam dan mitigasi bencana
wilayah setempat serta strategi | = 5 ,' di Indonesia

2 2
5 o :
2
o o

5

n




lak cipt

Cipta Dilindungi Undang-Undang
larang mendutip sebagian atau selu

Pengutipan
Pengutipan

larang mengumumkan dan memper

hanya untuk kepentingz
tidak merugikan kepent

A milik UIN Sugka Riau State Islamic University of Sultan Syarif

ruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

n pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan st
ngan yang wajar UIN Suska Riau.

banyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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F 5 dilengkapi sketsa, denah, sekitar
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4.7.2

4.7.3 Membuat
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Melakukan simulasi mitigasi
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sekitar
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Lar@biran 12. LKPD
9; LEMBAR KERJA
Q
P@temuan 1
) o Mengidentifikasikan bencana yang terjadi sekitar kita
3 o Mengidentifikasi jenis bencana alam

Per&;\tikan gambar bencana alam dibawah ini !

e
4]
n
i »
=
=1
E:.
c

Gambar di samping termasuk dalam jenis bencana
alam apa? Jelakan!

Gambar di samping termasuk dalam jenis bencana
alam apa? jelakan!

Gambar di samping termasuk dalam jenis bencana
alam apa? jelakan!
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Pertemuan 2

et o Mengidentifikasikan bencana yang terjadi sekitar Kita
% o Mengidentifikasi karakteristik bencana alam

3

PerEatikan gambar bencana alam dibawah ini !

L
L
o
o
]
-
Q9
=
=
o
f =
=
Q
=
=
j=3
[<V]
=
@
c
=
o
(<)
=
w

T o

Jelaskan karakteristik bencana alam pada gambar di
samping!

Jelaskan karakteristik bencana alam pada gambar di
samping!
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Jelaskan karakteristik bencana alam pada gambar di
samping!

T e
o ‘.--:-_:-:...2.

Jelaskan karakteristik bencana alam pada gambar di
samping!
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?ertemuan 3

b= o Mengidentifikasikan bencana yang terjadi sekitar kita
et o Mengamati siklus penanggulangan bencana

=

Buepun-Buepun 1Bunpuljig Bldid YeH

Perhatikan gambar bencana alam dibawah ini !

Pada gambar di samping mitigasi bencana alam
apa yang dapat dilakukan? jelakan!

Pada gambar di samping mitigasi bencana alam
apa yang dapat dilakukan? jelakan!
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Pada gambar di samping mitigasi bencana alam apa
yang dapat dilakukan? jelakan!
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ran 13. Kisi-Kisi Angket

|

Z
o

Aspek

Indikato
r

No item

Positif

Negati
f

Jumlah

[EEN

P Adanya hasrat dan
+keinginan  untuk
+berhasil dalam
{-belajar

o

SuepurFbueptTbunpuig e

o

Siswa menyelesaikan
tugas
secara tuntas

Siswa menyontek
temannya

ketika mengerjakan tugas
yang diberikan guru

Siswa membaca dan
memahami materi
pelajaran

Siswa tidak
menunda-nunda

untuk mengerjakan

tugas yang diberikan guru

1,34

2

2 Adanya dorongan
dan kebutuhan
dalam belajar

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepy uediynbuad 'q

Siswa tekun dalam belajar

Siswa bertanya kepada
guru tentang pelajaran
yangbelum dipahami

Siswa rajin belajar karena
tidak mau menjadi orang

yang gagal

Siswa mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas
belajar

5,6,7

3 ;;'fAdanya harapan
I’ dan cita-cita
{-masadepan

1aquuns ueyngaAuawl uep ueywniuesuawl eduey 1ul sin} eA1ey yninas neje uelbeqgas diynbusw Buele|

Siswa bertekad
mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan

Siwa senang dan
memecahkan  soal-soal
yang diberikan oleh guru

Siswa tidak ingin
mendapat
rangking 1 dikelas

Siswa bercita-cita
menjadi
orang yang sukses

9, 10,

11

4 Z_E'-Adanya
{-penghargaan
+ dalambelajar

Siswa
mendapatka
n
penghargaan dari
hasil
belajar yang baik

13,

16

15
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|

o

o

Siswa mendapatkan
pujian dari guru ketika
bisa menjawab
pertanyaan

Siswa rajin belajar
hanya
karena
mengharapka
nhadiah

Siswa bertambah
semangat

SueptrGuepumiSunpuiig erdioier

o

o IWITTI

belajar ketika dapat
guru
penghargaan/pujian
dar
iguru

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepy uediynbuad 'q

;{'-lAdanya

I kegiatanyang
menarik dalam
belajar

dr

Siswa

mengeluarka
npendapatnya ketika
dalam
proses pembelajaran

Siswa senang belajar
Geografi karena
berkaitandengan kegiatan
sehari-hari

Siswa merasa bosan
ketikabelajar

Guru  mengajak
siswabermain

sambil belajar agar

siswa semangat
dalambelajar

17,
18,
20

19
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{1 Adanya
::;Ef_lingkunganyang
+-kondusif untuk
+ belajar dengan
+ baik

Siswa ribut dan keluar
masuk  kelas ketika
pembelajaran
berlangsung

Siswa mengantuk ketika
proses

pembelajara
nberlangsung

Siswa merasa nyaman
ketika belajar dikelas

Siswa merasa

terganggudengan
suasana lingkungan
sekitar kelas

23

21,
22,
24

Jumlah butir

24
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1. Péfnyataan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi (X)

No-

Alternatif Jawaban
S| SR | KD HTP| TP

Pernyataan

danya hasrat dan keinginan berhasil

Saya menyelesaikan tugas secara tuntas

~ | Saya menyontek dengan teman ketika

mengerjakan tugas yang diberikan guru

Saya membaca dan memahami materi

~| yang akan dipelajari

N = I Q) - -
oo g n::)Lamplran 14. Angket penelitian
¢ SDEED i B 5.
$22g%T Angket Motivasi Belajar
S oo 2 g J
(@] c C (] o
g Ss3 = B .
258 0 2 A ‘Identitas Data Responden
Sggcg *® .
ERCR R = — Nama e ——————
< 2 . .
=D § 3 ‘Jenis Kelamin e —————
0 D s g 2 = .
S2=a g = Kelas e
Q8 5§ -
o = e =
= m 3 = = - - - -
3 ;%; = gB. Petunjuk Pengisian Kuesioner
C o S £ @
35 = n. . : o - .
53858 1 Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/l pada tempat yang telah disediakan di atas.
= = c n
S 55 3 x . . . o
§ T ::,; 2., Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, karena semua
2 g 25 -0 jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan adalah
% E a% g“ © jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I.
@ 2w ! .
] %' B 5 3. Berikan tanda ceklist (V) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban sesuai
& c D 5 dengan motivasi belajar Saudara/l
c £ =0
L o . . d . . .
o % == 4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah:
- é?@ % SL = Selal
7 0o L = Selalu
o = 2
828 E SR =Sering
s 23
=~ 38 KD = Kadang-Kadang
— S =
@ T o HTP  =Hampir tidak pernah
2. == .
o) =. 3 TP = Tidak Pernah
L [49) . .
E ; ;D 5 Contoh jawaban dari pernyataan:
g g g | No Pernyataan Alternatif Jawaban
2 58 | = SL|SR| KD | HTP | TP
% § £ | 1. 5| Saya terpengaruh penampilan teman N
o) ) %
5 B8
g 5
5 3
N >
5 £
c B
= =
w =]
= =
A 2
o =
€ 5
=
Ao
b}
=2
wn
[ o=
S
L
3
jab]
w
jab]
)
=
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X

“T Saya tidak menunda-nunda untuk
{ mengerjakan tugas yang diberikan guru

B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

59| Saya tekun dalam belajar
5 ~| Saya bertanya kepada gurutentang
V| pelajaran yang belum dipahami
7 '| Saya rajin belajar karena tidak mau
| menjadi orang yang gagal
8 “| Saya mudah putus asa dalam

mengerjakan tugas belajar

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3din YeH

C. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

‘| Saya bertekad mendapatkan hasil

2 belajar yang memuaskan
| Saya senang mengerjakan soal-soal
10 o
- yang diberikan oleh guru
11| Saya tidak ingin mendapat rangking 1
dikelas
12 Saya bercita-cita menjadi orang yang

sukses

D. Adanya penghargaan dalam belajar

13

Saya mendapatkan penghargaan dari
hasil belajar yang baik

14

Saya mendapat pujian dari guru ketika
saya bisa menjawab pertanyaan

Saya rajin belajar hanya karena

3 mengharapkan hadiah
Saya bertambah semangat belajar ketika
saya mendapatkan penghargaan/pujian

16 -

dari guru

E. Adanya kegiatan yang menarik dalam belaj

Saya mengeluarkan pendapat ketika

17 = }
= | belajar
18" Saya senang belajar g_eografi karena_
©| berkaitan dengan kegiatan sehari-hari
19 =~ Saya merasa bosan ketika belajar

F. Adanya lingkungan belajar yang kondusif

20"

Saya ribut dan keluar masuk kelas
ketika pembelajaran berlangsung

21g pembelajaran berlangsung

Saya  mengantuk  ketika  proses

225

Saya merasa nyaman belajar di kelas

2388

Saya terganggu dengan  suasana
lingkungan di sekitar kelas




1
EQ 158 m =3
Wc\nn m WWW gl g u..w
:Mm mu R
CUNE
1. hilli
; ;
: 4
e 2
; ;
<
S
2 g m
m 2 2
(5]
a
2
g
s
3]
o
a
) £ £ : : o T x .
&Hak « § 5 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
g
S
A\ Hak Cipta [
u_:...l \_mv:ma:@ g ¢ dan menyebutkan sumber:
Mf hm —h. Pengu *® — - — - * ailmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ih_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Proses Pembelajaran

Diskusi Berlangsung

Itan Syarif Kasim Riau
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i
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Hak Cigja Dilindg

..u. ...I i D__mm:@ men
lu... .._n.. a. Pehgutipa
=H] b. Pengutipan tidak merugikan _Amcm:::@m: yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

htau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU
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ran 17 Observasi Aktifitas Guru

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU

: MA Miftahul Hidayah Pekanbaru Kelas/ Semester: X1/ Genap
: Geografi Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

: Mitigasi Bencana Alam

uk : Bérikanlah tannda ceklis (\) pada kolom yang tersedia

Nama Peneliti : Siti Khosyiah

No

Pelaksanaan

Aspek yang di Amati

lya

Tidak

1 5 | Guru temelakukan persiapan sebelum memulai
Pelajaran

2 Kegiatan Awal

Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pelajaran

Guru meminta salah-satu peserta didik untuk
memimpin doa

Guru menanyakan kabar siswa lalu dilanjutkan
mengabsen kehadiran siswa.

Guru memotivasi siswa dan memberikan ice
briking

Guru memberikan pertanyaa kepada siswa

mengenai materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan

3 Kegiatan Inti

Peserta didik membentuk menjadi 7 kelompok yang
mana setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa.
Guru memberi gambaran mengenai materi yang akan
di pelajari

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berdiskusi berdasarkan LKPD yang diberikan

oleh guru
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;’F; Ng_; Aspek yang di Amati I:;;aksanﬁar;k
I e Guru mengarahkan dua siswa dari masing-masing

% kelompok untuk meninggalkan kelompoknya dan

2 masing masing bertemu ke kelompok yang lain.

@ e Guru mengarahkan dua peserta didik yang tingga

g dalam kelompok untuk membagikan hasil kerja dan

= informasi mereka ke tamu mereka.

& o Setelah selesai mendapatkan informasi gury

2 mengarahkan tamu untuk mohon diri dan kembali ke

@ kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan

mereka dari klompok lain.

e Guru mempersilahkan kepada kelompok untuk
mencocokan dan membahas hasil kerja yang mereka
dapatkan setelah bertamu kekelompok lain.

e Guru menujuk  perwakilan  siswa  untuk
menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas,

e Guru melakukan evaluasi diakhir pembelajaran
berupa pemberian pertanyaan (Quis)

e Guru memberikan dorprize kepada siswa yang bisa
menjawab quis.

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepy uediynbuad 'q
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4 Kegiatan Penutup

e Guru membimbing siswa untuk membuat
rangkuman yaitu berupa poin poin penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran

e Guru menginformasikan materi untuk pertemuan
selanjutnya

e Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam

:1aquuns ueyingaAuaw uep ueywniuesuawl edue) 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq |

5 Guru mengelola waktu dengan tepat

Pekanbaru, 03 mei 2024
Pengamat
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Rahmad Firmansyah Budi S.Ag
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(o] (g @

= 3 ;9 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
O

Slels e

Q 0 = i'.Q

DS = . .

~ ‘Sekolah : : MA Miftahul Hidayah Pekanbaru

® S 9o

p= E/Iﬁacﬁelajaran : Geografi

=~=~5¢

= @Iaﬁe@pokok : Mitigasi Bencana Alam

= =

3 efgas‘?Semester : X1/ Genap

20

% =

g e@njuk Berlkanlah tannda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai
= o

‘2 0 Aspek Yang Diamati lya
- Pendahuluan

é Siswa menjawab salam dan berdoa dengan tertib

i Siswa mendengarkan apersepsi dan absen dari guru

- Siswa termotivasi dan terlibat aktif dalam ice briking yang

& diberikan guru

g’- Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi pada

pertemuan sebelumnya

Siswa memahami tujuan pembelajaran dan langkah-langkah
dalam pembelajaran yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti

Siswa mengikuti arahan dari guru untuk membentuk
kelompok

Siswa menyimak saat guru memberi gambaran tentang materi
yang akan diajarkan.

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan guru

Siswa mulai melakukan diskusi

fﬁ’qﬁn&) FesgfeAUSIE Uep uaumlﬁaua&u B!Q‘,JE!L!“! e

Siswa mengikuti arahan guru,

2'siswa dari masing masing kelompok pergi ke kelompok lain
dan memberikan informasi yang dia bawakan dari
kemolpoknya.

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sijn} eAJey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

6 Siswa yang tinggal di kelompoknya bertugas memberikan
informasi kepada siswa yang bertamu

7. | Siswa selesai berdiskusi undur diri dan kembali ke
kelompoknya masing-masing.

8. | Siswa berdiskusi kembali mengenai informasi yang mereka
dapatkan dari kelompok lain.

9. | Siswa membuat rangkuman untuk disampaikan di depan

kelas.
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UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 03 mei 2024
Pengamat

Rahmad Firmansyah Budi S.Ag

Penutup
garkan informasi yang disampaikan guru

Siswa menjawab salam dengan tertib

gkuman yang telah di buat
91E | Evaluasi berupa quis di akhir pembelajaran.

—

ci milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

[ak]

Siswa mendne

r

Ci Dilindyngj Undang-Undang

Dilatshy mEhdatip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

@ | Perwakilan siswa maju kedepan untuk menyampaikan




‘nely eysng NN Jelfem bueh uebunuadsy ueyibnisw yeply uedinbuad "q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuag wejep Ul sin} A1ey yninjes neje ueibeqgses yeAuegqlaedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z
‘yejesew niens uenelun neje yuy uesinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

VI VHSAS NIN
i —
c
.

:laguins ueyingaduaw uep ueywnuesuaw edue) Ul sijn) eAley yninjas nele ueibegas dinbuaw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yeH

L;émpiran 20. Deskripsi Data Penelitian

Skoring data kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Siswa 1 73 83 60 81
Siswa 2 58 89 70 98
Siswa 3 60 81 60 96
- Siswa 4 82 90 80 106
Siswa 5 60 91 52 98
Siswa 6 50 91 47 87
Siswa 7 65 92 60 96
V Siswa 8 55 77 60 92
Siswa 9 70 76 65 85
Siswa 10 50 62 60 98
Siswa 11 56 71 45 80
Siswa 12 65 82 80 104
Siswa 13 80 106 50 81
Siswa 14 55 77 55 85
Siswa 15 75 78 65 90
Siswa 16 62 76 75 90
Siswa 17 70 79 70 95
Siswa 18 55 89 45 80
) Siswa 19 68 91 58 90
= Siswa 20 70 87 55 93
~ Siswa 21 75 88 65 92
Siswa 22 45 71 55 80
Siswa 23 75 90 57 94
S Siswa 24 65 81 55 88
& Siswa 25 55 66 60 95
S Siswa 26 70 85 65 87
< Siswa 27 55 81 70 91
Siswa 28 60 90 55 85
Siswa 29 75 76 60 90
: Siswa 30 70 91 65 81
Rata-rata 64,50 81,43 60,63 90,26
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Analisis Deskriptif Pre-test Kelas Kontrol

Rang| Minimu| Maximu Std.
N| e m m Mean | Deviation
Pre-test
30( 37,00 45,00 82,001 64,50 9,41
(Kontrol)
Valid N
o 30
(listwise)
Analisis Deskriptif post-test Kelas Kontrol
Minim [ Maximu Std.
N| Range| um m Mean | Deviation
post-test
30[ 30,00 62,00 92,00 81,43 8,82
(Kontrol)
Valid N
o 30
(listwise)
Analisis Deskriptif pre-test Kelas Eksperimen
Rang| Minimu| Maximu Std.
N e m m Mean | Deviation
Pre-test
30( 37,00 45,00 82,001 64,50 9,41
(Kontrol)
Valid N
o 30
(listwise)
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_u_\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A“i.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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